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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Skripsi, 27 Agustus 2024 

 

“FORMULASI DAN UJI STABILITAS FISIK SEDIAAN PATCH ANTI ACNE 

EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus polyrhizus)” 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Jerawat juga dikenal sebagai acne vulgaris. Menurut Global Burden 

Of Disease menemukan bahwa jerawat adalah penyakit paling umum kedelapan di 

seluruh dunia dengan perkiraan prevalensi gobal untuk segala usia sebesar 9.38%. 

Biasanya dimulai pada masa remaja, 15-20% orang yang terkena dampak memiliki 

jerawat sedang atau parah, yang sering kali menetap hingga dewasa. Diperkirakan 75% 

remaja di seluruh dunia memiliki jerawat, dan hampir 80% orang pernah mengalami 

jerawat pada suatu titik. Penggunaan obat transdermal memiliki banyak keuntungan, 

termasuk mencegah metabolisme obat di hati dan menjaga kadar darah stabil dalam 

jangka waktu yang lama, mengurangi iritasi gastrointestinal. Setelah perawatan selesai 

patch dapat dilepas, ini dapat membantu menghindari overdosis atau kekurangan dosis. 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung saponin, tanin, alkaloid, 

flavonoid, fitoalbumin, kobalamin, karoten, niasin, polifenol, pridoksin, terpenoid, 

tiamin, vitamin A, vitamin C, dan vitamin E dimana senyawa ini bersifat antioksidan 

dan antibakteri. Ekstrak n-heksana, kloroform, dan etanol dari Kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) juga memiliki sifat antibakteri, dalam melawan bakteri gram 

positif dan gram negatif.  

Tujuan Penelitian : Mengetahui formulasi stabilitas fisik sediaan acne patch dengan 

berbagai variasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus). 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan 

melakukan serangkaian penelitian mulai dari formulasi hingga uji stabilitas fisik 

sediaan patch ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 

Hasil : Telah dilakukan formulasi patch yang mengandung ektrak kulit buah naga 

merah yaitu dengan berbagai variasi konsentrasi ekstrak mulai dari 20%, 25%, 30%. 

Dan dilakukan uji stabilitas fisik dimana hasilnya menunjukkan sediaan patch memiliki 

kestabilan baik sebelum dan setelah cycling test menggunakan metode freeze and thaw. 

 

Kata Kunci : Kulit buah naga merah, Patch, Stabilitas. 
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"FORMULATION AND PHYSICAL STABILITY TESTING OF ANTI-ACNE 

PATCHES CONTAINING ETHANOL EXTRACT OF RED DRAGON FRUIT 

PEEL (Hylocereus polyrhizus)" 

ABSTRACT 

Background: Acne, also known as acne vulgaris, is the eighth most common disease 

globally, with an estimated global prevalence of 9.38% across all ages, according to 

the Global Burden of Disease study. It typically begins during adolescence, and 15-

20% of those affected experience moderate to severe acne, which often persists into 

adulthood. It is estimated that 75% of teenagers worldwide have acne, and nearly 80% 

of people have experienced acne at some point in their lives. The use of transdermal 

medications offers many advantages, including preventing drug metabolism in the liver, 

maintaining stable blood levels over extended periods, and reducing gastrointestinal 

irritation. After treatment, the patch can be removed, which helps avoid overdose or 

underdose. Red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) contains saponins, tannins, 

alkaloids, flavonoids, phytoalbumins, cobalamin, carotene, niacin, polyphenols, 

pyridoxine, terpenoids, thiamine, vitamin A, vitamin C, and vitamin E. These 

compounds have antioxidant and antibacterial properties. Hexane, chloroform, and 

ethanol extracts from red dragon fruit peel also exhibit antibacterial properties against 

both Gram-positive and Gram-negative bacteria. 

Research Objective: To determine the physical stability of acne patch formulations 

with various concentrations of red dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus). 

Research Method: This study used a laboratory experimental method involving a 

series of investigations from formulation to physical stability testing of ethanol extract 

patches from red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus). 

Results: Formulations of patches containing red dragon fruit peel extract were 

prepared with varying extract concentrations of 20%, 25%, and 30%. Physical stability 

tests were conducted, and the results indicated that the patches had good stability 

before and after cycling tests using the freeze and thaw method. 

 

Keywords: Red dragon fruit peel, Patch, Stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kulit wajah seperti jerawat, komedo, dan berminyak merupakan 

permasalahan kulit yang paling banyak terjadi di daerah tropis dan panas dimana, 

Indonesia mempunyai iklim tropis dan panas. Hampir dua juta orang di Indonesia 

setiap tahunnya mengalami masalah kulit seperti jerawat akibat iklim tropis yang 

dapat menimbulkan minyak di wajah dan pada akhirnya menyebabkan jerawat. 

Selain itu, perubahan hormonal yang terjadi pada masa pubertas seringkali 

menimbulkan masalah kulit pada remaja dan dewasa. (Chairina et al., 2023). 

Jerawat juga dikenal sebagai acne vulgaris. Menurut Global Burden Of 

Disease menemukan bahwa jerawat adalah penyakit paling umum kedelapan di 

seluruh dunia dengan perkiraan prevalensi gobal untuk segala usia sebesar 9.38%. 

(Heng et al., 2020). Biasanya dimulai pada masa remaja, 15-20% orang yang 

terkena dampak memiliki jerawat sedang atau parah, yang sering kali menetap 

hingga dewasa. (Renz et al., 2021). Diperkirakan 75% remaja di seluruh dunia 

memiliki jerawat, dan hampir 80% orang pernah mengalami jerawat pada suatu 

titik. Di Indonesia, prevalensi jerawat pada remaja berkisar antara 80-85% dengan 

puncak pada usia 15-18 tahun dan 12% pada wanita >25 tahun. (Hendry, 2018). 

Salah satu bentuk sediaan yang banyak digunakan untuk mengobati jerawat 

adalah sediaan patch transdermal. Penggunaan obat transdermal memiliki banyak 

keuntungan, termasuk mencegah metabolisme obat di hati dan menjaga kadar darah 
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stabil dalam jangka waktu yang lama, mengurangi iritasi gastrointestinal. Setelah 

perawatan selesai patch dapat dilepas, ini dapat membantu menghindari overdosis 

atau kekurangan dosis. (Patel et al., 2022). Pada abad ke-20, sediaan patch mulai 

diproduksi, dijual secara komersial, dan digunakan untuk berbagai penyakit. Patch 

transdermal adalah sistem yang dapat menghantarkan obat melalui kulit secara 

terkontrol dalam jangka waktu tertentu. Patch transdermal dipilih karena nyaman 

digunakan (non-invasif) dan meningkatkan kenyamanan pasien karena obat 

disalurkan melalui kulit dalam jangka waktu yang lama, sehingga meningkatkan 

bioavailabilitas rendah juga bertujuan untuk mengurangi frekuensi pemberian obat. 

(Hendradi et al., 2023). 

Pengobatan jerawat yang biasanya diresepkan dokter adalah antibiotik 

seperti klindamisin, eritromisin, dan tetrasiklin, yang digunakan dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan resistensi obat, kerusakan organ, dan hipersensitivitas 

imun (sensitivitas kekebalan hati). Selain itu, obat-obatan seperti benzoil peroksida, 

resorsinol, retinoid, dan asam azelaic sering menimbulkan efek samping yang 

sering disebut iritasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian antibakteri alami 

pada tanaman Indonesia, seperti kulit buah naga merah. (Wahdaningsih & Untari, 

2021). 

Buah naga merah atau Hylocereus polyrhizus sangat umum di Asia Tenggara 

yang kaya akan fitoalbumin, likopen, antosianin, flavonoid dan antioksidan. 

Kulitnya menyumbang 20-25% dari berat total buah dan merupakan sumber 

betalain dan senyawa fenolik lainnya. (Minh, 2021). Ekstrak kulit buah naga merah 
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juga mengandung saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, fitoalbumin, kobalamin, 

karoten, niasin, polifenol, pridoksin, terpenoid, tiamin, vitamin A, vitamin C, dan 

vitamin E dimana senyawa ini bersifat antioksidan dan antibakteri. (Hakim et al., 

2021). Ekstrak n-heksana, kloroform, dan etanol dari Kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) juga memiliki sifat antibakteri, dalam melawan bakteri 

gram positif dan gram negatif. (Sari et al., 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Nani Wijayanti et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% kulit buah naga merah memilki aktivitas 

antibakteri P. acnes pada konsentrasi 20%, 60%, 80% dan menghasilkan zona 

hambat sebesar 11,24 mm, 13,90 mm, 15,05 mm. Dari hasil skrining didapatkan 

bahwa ekstrak kulit buah naga merah positif mengandung alkaloid, flavanoid, 

polifenol, steroid, tanin, saponin serta terpenoid. (Nani Wijayanti et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan Astridwiyanti et al., (2020) menggunakan ekstrak etanol 

96% kulit buah naga merah memiliki daya hambat terhadap bakteri P.acnes 

menggunakan konsentrasi 25%, 50%, 75% dengan zona hambat rata-rata 8,25 mm, 

10,75 mm, 11 mm. (Astridwiyanti et al., 2020). Dan untuk Penelitian yang telah 

dilakukan Sari et al., (2023) terhadap kulit buah naga merah juga memiliki daya 

hambat terhadap P. acnes menggunakan ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 20%, 

40% dan 80% dengan zona hambat rata-rata 1,3 mm, 2,16 mm, dan 3,35 mm. (Sari 

et al., 2023).  

Al-Qur’an menyebutkan bahwa tanaman-tanaman dan buah-buahan tidak 

hanya dimanfaatkan manusia sebagai makanan tapi juga untuk pengobatan. Oleh 
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karena itu, agama Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan dalam hal ini, 

seperti disebutkan dalam Q.S An-Nahl/16:11 

لِكَ  لثَّمَرَاتِ ۗ إِنَّ فيِ ذََٰ يْتوُنَ وَالنَّخِيلَ وَالْْعَْنَابَ وَمِنْ كُلِِّ رْعَ وَالزَّ ينُْبِتُ لكَُمْ بِهِ الزَّ

 لََيَةً لِقَوْمٍ يَتفََكَّرُونَ 

Terjemahannya:  

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 

korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”. (Q.S An-Nahl/16:11). 

Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan 

baik itu buah-buahan dan banyak ciptaan lainnya untuk kita manusia dan 

mengembangkannya untuk dimanfaatkan oleh orang-orang yang berakal. 

Termasuk di dalamnya ilmu-ilmu kedokteran yang bersumber dari alam, baik 

tumbuhan maupun hewan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengembangkan lebih lanjut 

mengenai potensi ekstrak etanol kulit buah naga merah untuk dibuat sediaan patch 

anti jerawat terhadap Propionibacterium acnes yang merupakan salah satu bakteri 

penyebab jerawat. Kemudian di formulasikan dalam bentuk sediaan patch dan diuji 

stabilitas fisik dari sediaan yang telah dibuat meliputi uji organoleptis (mengamati 

warna, tekstur, dan aroma), uji keseragaman bobot, uji ketebalan, uji ketahanan 
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lipat, uji pH, uji daya serap lembab, uji susut pengeringan, cycling test, uji Hedonik 

dan uji iritasi.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana formulasi dan stabilitas fisik sediaan acne patch dengan 

menggunakan berbagai variasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga (Hylocereus 

polyrhizus). 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui formulasi stabilitas fisik sediaan acne patch dengan berbagai 

variasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus). 

D. Manfaat Penelitian 

Dapat menjadi alternatif produk farmasi yang bersumber dari bahan alam 

yang dapat di manfaatkan dan juga di formulasikan menjadi sediaan patch. Sebagai 

data ilmiah kepada masyarakat tentang khasiat yang di kandung kulit buah naga 

dan dapat menjadi sumber rujukan untuk penelitian lanjutan dan penelitian lainnya 

tentang stabilitas fisik dari sediaan acne patch menggunakan ekstrak kulit buah 

naga (Hylocereus polyrhizus). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

1. Taksonomi Buah Naga Merah 

 
Gambar 2.1. Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

(Dokumentasi Pribadi) 

Secara taksonomi tanaman buah naga merah menempati posisi sebagai 

berikut: 

Regnum : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Devisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angisopermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Cactales 

Famili : Cactaceae 

Subfamili : Hylocereanea 

Genus  : Hylocereus polyrhizus, (Dora et al., 2023). 
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2. Morfologi Buah Naga Merah 

Buah naga merah termasuk dalam kelompok kaktus. Buah ini berasal dari 

Meksiko, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Dahulu buah ini disebut pitaya 

atau pitaya roja buah naga mulai populer di Indonesia pada tahun 2000. Awalnya 

buah ini banyak didatangkan dari Thailand. Karena iklim Indonesia yang tropis, 

buah naga cocok untuk dibudidayakan di Indonesia. Budidaya buah naga dimulai 

di Indonesia pada tahun 2011. (Lubis, 2021). 

Tanaman ini merupakan jenis tanaman memanjat. Dalam keadaan alaminya, 

tumbuhan ini memanjat batang tumbuhan lain di hutan yang rindang. Sekalipun 

akar-akar yang ada di dalam tanah dicabut, tanaman tersebut tetap hidup secara 

epifit karena kebutuhan nutrisinya dipenuhi melalui akar udara pada batang. 

Sampai saat ini ada beberapa jenis buah naga yaitu buah naga daging merah, buah 

naga daging putih, dan buah naga daging kuning. Secara morfologi tumbuhan ini 

tidak lengkap karena tidak memiliki daun. Untuk mempelajari lebih lanjut 

mengenai tumbuhan ini, berikut adalah bagian-bagian morfologisnya, yaitu akar, 

batang dan cabang, bunga, buah, biji, serta kulitnya. (Kristanto, 2008). 

a. Akar  

Perakaran tanaman buah naga terjadi secara epifit, yang berarti mereka 

menempel pada batang tanaman lain. Namun, tiang penopang atau kawat dapat 

digunakan sebagai pengganti dalam pembudidayaan media untuk merambatkan 

batang tanaman buah naga. Tanaman buah naga mekar dengan cepat dan 
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membentuk akar cabang. Akar rambut yang sangat kecil, lembut, dan banyak 

tumbuh dari akar cabang. Perakaran dilakukan saat menjelang produksi buah 

mencapai kedalaman 50-60 cm, dan kemudian batang pokok diperpanjang ke 

tanah. Disarankan agar derajat tanah berada pada pH 7, kondisi ideal untuk 

prertumbuhan perakaran.  (Kristanto, 2008). 

b. Batang dan Cabang 

Setelah dewasa, batang tanaman buah naga berlapis lilin dan mengandung 

air dalam bentuk lendir. Ada warna hijau kebiru-biruan atau ungu di dalamnya. 

Batang panjang dengan bentuk siku-siku atau segi tiga. Banyak cabang tumbuh 

dari batang ini dan berwarna sama dengan batangnya. Batang dan cabang memiliki 

kambium yang membantu pertumbuhan tanaman dan berfungsi sebagai proses 

asimilasi. Duri-duri yang keras tumbuh dari batang dan cabang sangat pendek 

sehingga tidak terlihat. Biasanya ada empat hingga lima buah duri yang tumbuh di 

setiap titik pada batang.  (Kristanto, 2008). 

c. Bunga 

Kuncup bunga yang sudah berukuran panjang sekitar 30 cm, akan mulai 

mekar pada sore hari karena sinar matahari dan perubahan suhu yang drastis antara 

siang dan malam membuat kuncup mekar. Mahkota bunga berwarna krem dan 

mekar sebelum mahkota bagian dalam mekar. Setelah mekar, bunganya berbentuk 

corong dengan banyak benang sari kuning di dalamnya. (Kristanto, 2008). 
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d. Buah 

Buah berbentuk bulat panjang serta memiliki daging berwarna merah dan 

sangat tebal. Buah biasanya tumbuh mendekati ujung cabang atau batang. 

Beberapa buah dapat tumbuh bersamaan atau berhimpitan pada cabang dan batang 

dalam bentuk buah bulat lonjong. (Kristanto, 2008). 

e. Biji  

Kulit biji sangat tipis tetapi keras, biji berbentuk bulat berukuran kecil dan 

berwarna hitam. Untuk perbanyakan tanaman secara generatif, biji ini digunakan. 

Umumnya, peneliti hanya menggunakan biji untuk mencari varietas baru karena 

tanaman membutuhkan waktu yang lama untuk berproduksi. Sekitar 1.200–2300 

biji per buah. (Kristanto, 2008). 

f. Kulit  

Kulit buah naga merah, yang berasal dari buah naga merah, menyumbang 

sekitar 30-35% dari total berat buah tersebut dan kurang dimanfaatkan secara 

optimal. Ketebalan kulit buah 2-3 cm, pada permukaan kulit buah terdapat gugusan 

atau cluster berukuran 1-2 cm, dan bagian kulit buah sebagian besar berwarna 

merah dikelilingi sisik berwarna hijau. Kulit buah naga mempunyai beberapa 

manfaat. Artinya mengandung polifenol tingkat tinggi dan merupakan sumber 

antioksidan yang baik dengan total fenol 39,7 mg/100 g. Total flavonoid (katekin) 

8.33mg/100g, betasianin (betanin) 13.8mg. (Dora Wijaya et al., 2023). 
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3. Kandungan Kulit Buah Naga 

Ekstrak kulit naga merah mengandung berbagai fitokimia, termasuk saponin, 

tanin, alkaloid, flavonoid, fitoalbumin, kobalamin, karoten, niasin, polifenol, 

pridoksin, terpenoid, tiamin, serta vitamin A, C, dan E dimana Senyawa ini bersifat 

antioksidan dan antibakteri. (Hakim et al., 2021). Mekanisme senyawa saponin 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan menurunkan tegangan permukaan antar 

sel. Hal ini menyebabkan senyawa intraseluler pada sel keluar dan menyebabkan 

kematian sel. Tanin berfungsi untuk menghentikan pertumbuhan bakteri dengan 

melakukan denaturasi protein dan menurunkan tegangan permukaan, yang 

meningkatkan permeabilitas bakteri. Dalam fungsinya sebagai antibakteri, 

flavonoid menghentikan sintesis asam nukleat bakteri dan memiliki kemampuan 

untuk menghentikan motilitas bakteri. (Sari et al., 2023). 

B. Ekstraksi  

1. Pengertian Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau lebih bahan dari suatu padatan 

atau cairan. Proses ini juga dapat diartikan sebagai cara untuk mengambil sari 

senyawa kimia yang terdapat dalam bahan alami atau di dalam sel dengan 

menggunakan pelarut dan teknik yang sesuai. Proses pemisahan bahan padat atau 

cair dari tanaman obat secara kimia atau fisik disebut ekstraksi tanaman obat. 

(Emelda, 2021). 
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2. Metode-Metode Ekstraksi 

a.  Metode Maserasi 

Kata maserasi berasal dari bahasa latin macerase, yang berarti "mengairi 

atau melunakkan". Maserasi adalah proses mengekstraksi simplisia menggunakan 

pelarut dan dikocok dengan diaduk atau mengocoknya berulang kali pada suhu 

kamar dan jauh dari cahaya. Secara sederhana, maserasi merupakan suatu metode 

perendaman bagian tanaman hingga diperoleh senyawa yang diinginkan. Metode 

maserasi ini dianggap metode ekstraksi yang paling sederhana. (Emelda, 2021). 

b. Metode Perkolasi 

Perkolasi merupakan suatu metode ekstraksi yang selalu menggunakan 

pelarut baru dan sempurna serta dilakukan pada suhu kamar. Perkolasi adalah 

teknik mengekstraksi bagian tumbuhan untuk membuat tincture serta ekstrak cair. 

Prinsip pekolasi adalah dengan menempatkan simplisia pada wadah yang bagian 

bawahnya diberi sekat berpori. Pelarut berpindah dari atas ke bawah bahan 

(simplisia). Selanjutnya cairan melarutkan bahan aktif dari sel mengalir hingga 

jenuh. Pergerakan pelarut ke bawah disebabkan oleh gaya interogatif itu sendiri dan 

gaya zat cair di atasnya.  Hal ini dikurangi dengan kekuaatan kapiler yang biasanya 

menahan.  (Emelda, 2021). 

c. Metode Refluks 

Refluks merupakan suatu metode ekstraksi yang dilakukan untuk waktu dan 

jumlah pelarut tertentu pada titik didih pelarut dengan adanya recooler 

(kondensor). Pada tahap pertama, refluks biasanya dilakukan tiga hingga lima kali 
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pengulangan. (Irianti et al., 2021).  Industri yang menggunakan distilasi skala besar 

biasanya menggunakan refluks. Ini termasuk pabrik minyak, petrokimia, pabrik 

kimia, pabrik pengelolahan gas alam, dan lainnya.  (Emelda, 2021).  

d. Metode Soxhlet 

Proses pemisahan bahan alam dengan pelarut organik melalui penggunaan 

alat soxhlet dikenal sebagai soxhletasi. Metode soxhlet biasanya digunakan untuk 

membedakan lemak dan minyak nabati. (Emelda, 2021). Ekstraksi Soxhlet 

diperlukan hanya ketika senyawa yang diinginkan memiliki kelarutan yang 

terbatas dalam pelarut, sementara pengotor tidak larut dalam pelarut tersebut. Jika 

senyawa yang diinginkan sangat larut dalam pelarut, filtrasi sederhana sudah 

cukup untuk memisahkan senyawa dari bahan yang tidak larut (Julianto, 2019). 

C. Kulit 

Organ tubuh paling luar yang menutupi dan melindungi permukaannya 

disebut kulit. Karena kulit adalah organ esensial penting dan tidak dapat dipisahkan 

bagi kehidupan manusia, kulit berfungsi sebagai cermin kesehatan seseorang. Luas 

kulit orang dewasa kira-kira 1,5 m dan menyumbang sekitar 15% dari berat 

badannya. Sifat dan lokasi kulit antara lainnya: kulit tebal dan lembut dengan kulit 

elastis longgar di palpebra, bibir, dan prepitium, telapak kaki dan telapak tangan 

orang dewasa yang tebal dan tegang; kulit tipis di muka, kulit lembut di badan dan 

leher, kulit berambut dan kasar di kepala. Kulit terdiri dari tiga lapisan, antara lain: 
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1. Lapisan Epidermis 

Lapisan paling luar kulit terdiri dari sel epitel gepeng yang disebut 

epidermis. Sel melanosit dan sel tanduk atau keratinosit adalah komponen 

utamanya. Ketebalan epidermis bervariasi dari kulit tebal seperti telapak tangan 

pada kaki (400-600 μm) dan lebih tipis pada kulit tipis (75-150 μm). Lapisan 

epidermis ini juga terdiri dari kolagen dan serat elastis. Epidermis terdiri dari 

berbagai lapisan sel, yang mencakup: 

a. Lapisan bening, juga dikenal sebagai (stratum lucidum), terletak tepat di bawah 

lapisan tanduk. Lapisan ini terdiri dari protoplasma sel-sel jernih yang kecil, 

tipis, dan bersifat transparan, yang berfungsi sebagai penghubung antara lapisan 

berbutir dan lapisan tanduk. 

b. Lapisan bertaju, juga dikenal sebagai (stratum spinosum) lapisan ini terdiri dari 

sel-sel yang saling berhubungan melalui jembatan protoplasma berbentuk 

kubus. Unit berlapis ini memiliki komposisi kimia yang unik. 

c. Lapisan benih juga dikenal sebagai (stratum germinativum atau stratum 

basale), adalah lapisan terbawah epidermis dan terdiri dari serangkaian sel 

silinder yang berdiri tegak lurus di atas dermis. Sel-sel ini bersatu dengan 

lamina basalis dan bawahnya dengan bergerigi. 

d. Lapisan berbutir atau (stratum granulosum) Lapisan ini terdiri dari sel-sel 

keratinosit yang berbentuk seperti spiral, dengan inti yang menyusut dan 

butiran kasar. Fungsi lapisan ini adalah untuk menghalangi masuknya zat asing, 

bakteri, dan bahkan bahan kimia ke dalam tubuh. (Nugrawati & Wijaya, 2023). 



14 
 

2. Lapisan Dermis 

Dermis terutama terdiri dari kolagen dan elastin, yang membentuk substansi 

dasar koloid yang terbuat dari gelatin mukopolisakarida. Ini berbeda dengan 

epidermis, yang terdiri dari sel-sel dengan berbagai bentuk dan tekstur. Sebagian 

besar kulit manusia yang tidak mengandung lemak terdiri dari serabut kolagen. 

Adneksa kulit mencakup berbagai struktur seperti folikel rambut, papila rambut, 

kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut, serta 

ujung pembuluh darah dan ujung saraf terletak di dalam dermis juga sebagian dari 

serabut lemak pada hipodermis atau jaringan subkutan.  (Tranggono & Latifa, 

2014). 

3. Lapisan Subkutis (Hipodermis) 

Lapisan subkutis, yang terdiri dari kumpulan sel lemak yang dipisahkan satu 

sama lain oleh trabekula fibrosa, dikenal sebagai panikulus adipose, berfungsi 

sebagai cadangan makanan. Angiogenesis kulit dikendalikan oleh dua pleksus 

saraf: pleksus dermal atas (pleksus superfisial) dan pleksus subkutan (pleksus 

dalam). Pleksus di dermis bagian atas mengadakan anastomosis di papil dermis, 

sedangkan pleksus di subkutis dan pars retikulare juga mengadakan anastomosis, 

karena di area ini pembuluh darah lebih besar saluran getah bening terhubung ke 

pembuluh darah. (Tranggono & Latifa, 2014). 
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D. Jerawat 

1. Pengertian Jerawat 

Jerawat atau acne adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh peradangan 

kronis pada folikel polisebasea. Tanda-tandanya antara lain komedo, papula, 

pustula, nodus, dan kista di area yang disukai seperti wajah, punggung, dan lengan 

atas.  (Handayani, 2021). 

2. Penggolongan Jerawat 

a.  Jerawat Sejati 

Jerawat vulgaris, jerawat komedonal, jerawat papulopustul, jerawat 

konglobata, jerawat tropikalis, jerawat fulminan, jerawat wajah pada wanita 

dewasa muda, jerawat mekanika pada punggung pria dewasa, jerawat yang 

disebabkan oleh kelebihan androgen, folikulitis akibat bakteri gram negatif, dan 

pra menstruasi jerawat. (Wasitaatmadja, 2018). 

b. Jerawat Vulgaris 

Jerawat konglobata, jerawat fulminans, folikulitis negative gram, pioderma 

fasial, dan vasikulitis adalah jenis jerawat vulgaris, jerawat vulgaris dan 

subtipenya termasuk jerawat tropikalisb, jerawat fulminanc, pioderma fasialed, 

dan jerawat mekanik. 

c. Varian Jerawat lainnya 

Jerawat yang disebabkan oleh obat, jerawat excorie, jerawat infantile, 

jerawat juvenile, jerawat klor, jerawat minyak, jerawat kimiawi lain, jerawat 
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nevoid, jerawat fisik (frictional dan immobility acne), jerawat kosmetik, jerawat 

deterjen, dan jerawat tropikalis adalah beberapa jenis jerawat. 

d. Jerawat Venenata yang disebabkan oleh kontak eksterna dan berbagai 

jenisnya: 

Jerawat kosmetika, Pomade jerawat, jerawat klord, jerawat akibat kerja, 

jerawat deterjen. (Handayani, 2014). 

e. Lesi Jerawat  

1) Komedo  

Diagnosis lebih mudah dengan kehadiran komedo, tertutup atau kepala 

putih, dan terbuka, kepala terbuka atau kepala hitam adalah dua jenisnya. Komedo 

tertutup lebih mudah dirasakan dibanding dilihat mereka memiliki papula yang 

sangat kecil dengan titik atau penonjolan di tengah, dan biasanya terlihat di pipi 

ataupun didahi. Folikel rambut yang melebar dan tertutup disebut komedo terbuka 

atau kepala hitam yang bersifat patognomik. 

2) Papula dan Pustula 

Apa yang dikenal sebagai papula dan pustula adalah bintik-bintik kecil 

berwarna merah atau pustulah dengan dasar kemerahan. Keluhannya adalah gatal 

atau bahkan sakit sekali. Papula muncul dengan cepat seringkali hanya dalam 

beberapa jam, dan kemudian biasanya berubah menjadi pustula. Lesi seringkali 

muncul kembali di lokasi yang sama setelah beberapa hari menghilang. 
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3) Nodul dan Kista 

Dengan keadaan yang lebih parah dan peradangan yang lebih dalam, lesi 

yang dapat dilihat dan dirasakan semakin besar. Beberapa timbul tetapi pada 

beberapa orang bisa sangat banyak. Kondisi ini disebut sebagai "akne konglobata". 

(Brown & Burns, 2005). 

3. Etiologi Jerawat 

Beberapa faktor berikut dapat menyebabkan timbulnya jerawat, diantaranya yaitu: 

a. Riwayat Jerawat Dalam Keluarga 

Riwayat jerawat dalam keluarga menunjukkan bahwa faktor genetik yang 

memengaruhi terjadinya jerawat. Pasien dengan riwayat keluarga positif jerawat 

cenderung mengalami jerawat yang terus-menerus pada wajah dengan onset 

jerawat yang lebih cepat, lesi non-inflamasi yang lebih besar, dan pengobatan yang 

lebih sulit. (Wasitaatmadja, 2018). 

b. Pekerjaan  

Karena paparan terus menerus terhadap beberapa bahan industri di tempat 

kerja dapat menyebabkan timbulnya jerawat akibatnya terjadi reaksi hiperkeratosis 

dan oklusi folikular. Zat-zat tersebut antara lain Coal tar dan derivatnya (industri 

yang menggunakan batu bara), minyak pemotong tidak larut (bengkel, industri 

logam), dan hidrokarbon yang terklorinasi. Istilah "chloracne" digunakan untuk 

menjelaskan jerawat yang disebabkan oleh pekerjaan dengan hidrokarbon 

chlorinated yang biasa digunakan dalam disinfektan, insektisida, dan pengawet 

kayu. (Wasitaatmadja, 2018). 
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c. Stress 

Stress dalam kaitannya dengan jerawat dikaitkan dengan corticotropin-

releasing hormone (CRH), hipotalamus menghasilkan hormon ini dan meningkat 

saat stres. Mayoritas sel, seperti sebosit dan keratinosit, memiliki reseptor 

corticotropin-releasing hormone. CRH berfungsi terutama untuk mendorong 

sintesis adenocorticotropic hormone (ACTH) oleh kelenjar adrenal ini karena 

peningkatan kadar ACTH dapat menyebabkan peningkatan sekresi androgen dan 

pembesaran kelenjar sebaceous. (Wasitaatmadja, 2018). 

d. Penggunaan Kosmetik 

Berbagai bahan komedogenik yang sering ditemukan dalam produk 

kosmetik seperti bedak, alas bedak, pelembab, tabir surya, dan krim malam 

meliputi cocoa butter, petrolatum beserta turunannya, lanolin (lanolin asetilat), 

isopropyl myristate, butyl stearate, dan bahan lainnya. Penggunaan produk 

kosmetik yang mengandung bahan komedogenik dapat menyebabkan 

hiperkeratosis retensiona. (Wasitaatmadja, 2018). 

e. Pola Hidup 

Adanya obstruksi mekanik atau gesekan berulang dari bagian pilosebasea 

dapat menyebabkan jerawat mekanika, yang juga dikenal sebagai jerawat fisika. 

Oleh karena itu, anamnesis harus dilakukan untuk mengidentifikasi faktor mekanik 

yang dapat menyebabkan jerawat, seperti memakai helm, topi, jilbab, ikat pinggang 

bahu, suspenders, kerah baju yang terlalu ketat, dan tas ransel. Terlalu sering 

mencuci muka bisa memperparah jerawat. Klien sering percaya bahwa mencuci 
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muka wajah lebih sering dapat menghilangkan minyak. Namun, hal ini justru bisa 

menimbulkan jerawat. Selain sifat cuci muka yang traumatis beberapa sabun juga 

mengandung zat komedogenik.  (Wasitaatmadja, 2018). 

f. Patogenesis Jerawat 

1) Androgen meningkatkan produksi sebum, biasanya dalam jumlah normal. 

2) Hiperkeratosis menyebabkan folikel rambut tersumbat, terutama yang 

mengandung kelenjar sebasea besar (pada wajah, leher, dada, dan punggung). 

3) Ini Menghasilkan komedo tertutup. 

4) Bakteri anaerob obligat (Propinibacterium acnes) melakukan poliferasi di 

dalam folikel ini. 

5) Setelah berinteraksi dengan sebum, organisme ini mengeluarkan bahan kimia 

yang menyebabkan peradangan. 

6) Bahan kimia ini bocor ke dermis dan area sekitarnya. 

7) Tubuh memicu respons peradangan akut yang intens, sehingga menghasilkan 

pembentukan papula, pustula, atau nodula. (Brown & Burns, 2005) 

4. Tata Laksana Jerawat 

a. Terapi Topikal 

Kebanyakan obat yang digunakan mengandung turunan sulfur dan produk 

astringen, yang dapat menyebabkan pengelupasan kulit dan penyumbatan pada 

folikel rambut. Antiseptik lokal seperti povidon iodin dan chlorhexidine sering 

digunakan, tetapi hanya memberikan manfaat yang terbatas. Benzoil peroksida 

sering digunakan untuk mengurangi komedo berkat efek komedolitiknya, namun 
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harus digunakan secara konsisten dan dalam waktu yang lama untuk hasil yang 

efektif. Selain itu, derivat retinoad, tetrasiklin, eritromisin, klindamisin, dan 

antibiotik topikal dan preparat lainnya dapat digunakan, dan biasanya digunakan 

satu kali setiap hari. (Brown & Burns, 2005). 

b. Terapi Sistemik 

Tetrasiklin dan eritromisin adalah antibiotik yang paling efektif. Beberapa 

Antibiotik larut dalam lemak dan sebagian besar tetrasiklin harus dikomsumsi saat 

perut kosong. Tetrasiklin tidak boleh diberikan kepada wanita hamil, anak-anak di 

bawah usia 12 tahun, atau orang yang sedang menyusui. 

Cyptroterone acetate adalah antiadrogen hanya boleh digunakan oleh 

wanita. Diberikan bersamaan dengan estrogen untuk mencegah meorgia dan juga 

mencegah efek kontraseptif, namun timbulnya efek cukup lambat. Steroid dan 

isotretinoin juga dapat digunakan. (Brown & Burns, 2005). 

c. Tindakan Bedah 

Penghilang komedo untuk prosedur sederhana seperti mengangkat komedo 

yang biasanya dilakukan dengan ekstraktor komedo, tetapi memiliki risiko keloid 

parut. Untuk mengobati parut akne, bedah plastik (dermabrasi) kadang-kadang 

diperlukan, tetapi hanya dilakukan setelah akne telah disembuhkan. (Brown & 

Burns, 2005). 

d. Pola Hidup 

Menghindari penyebab jerawat dapat dilakukan, rawatlah kulit wajah 

dengan benar dengan menerapkan gaya hidup sehat, yang mencakup pengelolaan 
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pola makan, olahraga, dan emosi. Dilaporkan bahwa merokok menyebabkan 

prevalensi dan intensitas jerawat. Asam arakidonat dan hidrokarbon polisiklik 

aromatik yang banyak ditemukan dalam rokok menyebabkan peradangan melalui 

proses fosfolipase, yang kemudian memicu sintesis asam arakidonat. Diduga juga 

ada reseptor asetilkolin keratinosit nikotinat, yang dapat menyebabkan 

hiperkeratosis dan memicu komedo. (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

E. Sediaan Patch 

1. Pengertian Patch 

Patch adalah jenis sediaan dengan rute transdermal yang dihantarkan secara 

terkontrol melalui kulit selama periode waktu tertentu. Secara fisik, sediaan patch 

yang baik harus homogen, halus, tipis, fleksibel, dengan penyusutan pengeringan 

dan daya serap air yang rendah. Komponen utama yang mempengaruhi sifat fisik 

patch adalah polimer. Polimer dapat memainkan peran penting dalam 

menghasilkan sediaan dengan karakteristik patch yang baik. Ada dua jenis polimer 

yaitu polimer hidrofilik dan polimer hidrofobik. Polimer hidrofilik mempercepat 

pelarutan, sedangkan polimer hidrofobik memberikan kekuatan dan fleksibilitas 

yang baik. Selain itu, patch mengandung obat-obatan, penetran, dan bahan 

tambahan lainnya seperti perekat, pelarut, dan backing. (Fuziyanti et al., 2022).  

Sistem penghataran obat secara transdermal memungkinkan obat menembus 

kulit dengan cara yang meningkatkan efikasi dan mengurangi toksisitas. Dalam hal 

absorpsi, rute transdermal memiliki beberapa keunggulan salah satunya adalah 

bahwa rute transdermal dapat menghindari gangguan absorpsi obat oral yang 
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disebabkan oleh aktivitas enzim, pH, dan interaksi obat dengan makanan dan obat 

lain. Selain itu, rute transdermal dapat menghindari metabolisme pertama kali yang 

terjadi ketika obat diberikan melalui rute oral. (Hendradi et al., 2023). 

2. Jenis-jenis Polimer Patch 

Untuk mengendalikan pelepasan obat dari patch, polimer harus mempunyai 

biokompatibilitas kimia yang baik dengan obat-obatan dan bagian sistem lainnya. 

Polimer yang biasa digunakan dalam formulasi transdermal meliputi:  

a. Polimer alam: Chitosan, Natrium alginat, Gom arab, Gelatin, Asam hyaluronat, 

Tragakan. 

b. Polimer semi-sintetik: hidroksi propil metil selulosa (HPMC), Karboksi metil 

selulosa (CMC), Carmelosa Metil selulosa (MC). 

c. Polimer Sintetik: Poli hodroksietil metakrilat (PHMA), Polivinil klorida (PVC), 

Polivinilpirolidon (PVP), Polyvinyl alcohol, Propilen glikol, Polistiren, 

Polietilen. (Hendradi et al., 2023). 

F. Komposisi Sediaan  

1. PVP (Polivinilpirolidon) dan EC (Etil Cellulose) 

Polimer terdapat dua jenis yaitu polimer hidrofilik dan polimer hibrofobik. 

Polimer hidrofilik berfungsi dapat mempercepat kelarutan, sedangkan polimer 

hidrofobik berfungsi dapat memberikan kekuatan dan kelenturan yang baik. Maka 

dalam penggunaan gabungan antara kedua polimer dapat memperbaiki sifat hidrasi, 

laju degradasi, dan kekuatan mekanik. (Fuziyanti et al., 2022). 
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Polimer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi polimer 

hidrofilik dan polimer hidrofobik. Penggunaan polimer hidrofilik yaitu 

polivinilpirolidon akan memudahkan difusi obat dari pembawa karna polimer ini 

dapat kontak dengan air sehingga akan membentuk pori yang mempercepat proses 

difusi. Adapun polimer hidrofobik yaitu etil cellulosa dapat mengontrol laju 

penetrasi obat ke dalam kulit, sehingga dapat memperpanjang efek terapeutik obat. 

etil cellulosa juga memiliki kelebihan lain dalam hal biokompatibilitas, memiliki 

kelenturan yang baik, bersifat non toksik, tidak menyebabkan iritasi kulit, 

membentuk film yang baik dan stabil dalam berbagai pH maupun tingkat 

kelembapan. (Novia, 2021).  

PVP dapat menghasilkan bentuk film yang baik, dan mudah larut dalam 

pelarut yang aman terhadap kulit. PVP dapat menghasilkan bentuk film yang baik, 

dan mudah larut dalam pelarut yang aman terhadap kulit. (Fuziyanti et al., 2022) 

2. Propilenglikol 

Propilenglikol umumnya digunakan sebagai pemlastis/plasticizer untuk 

membuat formulasi pelapis film. Dalam formulasi Propilenglikol memiliki efek 

iritasi yang iritasi minimal dalam sediaan topikal (Rowe, 2009).  

Propilenglikol mempunyai peningkatan nilai fluks yang paling tinggi 

dibandingkan penetran lainnya. Propilenglikol banyak digunakan dalam sediaan 

topikal karena memiliki efek iritasi dan toksisitas yang rendah. Hal ini dilakukan 

dengan melunakkan lapisan keratin di lapisan terdalam kulit dan menghidrasi kulit, 
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sehingga meningkatkan penetrasi dan difusi obat melalui membran sel. (Tasman et 

al., 2023). 

3. Metilparaben 

Metilparaben adalah pengawet antimikroba yang populer dalam kosmetik, 

produk makanan, dan formulasi farmasi. Ini dapat digunakan sendiri dan bersama 

dengan paraben lain atau agen antimikroba lainnya. Pengawet antimikroba yang 

paling umum digunakan dalam kosmetik. Paraben memiliki aktivitas antimikroba 

yang luas dan efektif dalam rentang pH yang luas. Kisaran yang digunakan dalam 

formulasi topikal adalah 0.002%–0.3%.  (Rowe, 2009). 

4. Aquades 

Aquades banyak digunakan sebagai bahan baku dan pelarut dalam proses 

pengolahan, formulasi, pembuatan obat-obatan, dan manufaktur farmasi serta 

sebagai bahan farmasi aktif (API), zat antara, reagen analitik, dan produk farmasi 

lainnya. Kadar air khusus yang digunakan untuk tujuan tertentu pada konsentrasi 

100%. (Shah et al., 2020). 

G. Tinjauan Islam  

Ayat suci Al-Qur'an banyak membahas penciptaan tumbuhan dengan 

berbagai sifat, jenis, bentuk, manfaat, warna, dan keajaibannya. Dalam Alqur'an, 

Allah SWT sering kali menyebut ayat-Nya, atau tanda-tanda kekuasaan-Nya, dan 

meminta hamba-Nya untuk tidak bosan merenungkannya. karena itu merupakan 

salah satu tujuan Alqur'an yang paling penting. Dalam agama Islam, dijelaskan 
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bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT, termasuk tumbuh-tumbuhan 

yang beraneka ragam yang memerlukan penelitian, tidak ada yang sia-sia. 

Dalam Firman Allah Q.S Asy Syu’araa’ (26): 7 

 أوََلَمْ يرََوْا۟ إِلىَ ٱلْْرَْضِ كَمْ أنَۢبَتْنَا فِيهَا مِن كُلِِ زَوْجٍ كَرِيمٍ 

Terjemahannya: 

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. (Q.S Asy 

Syu’araa’ (26): 7). 

Setiap sesuatu yang Allah ciptakan kemudian diberikan kepada manusia 

sebagai khalifah di dunia ini tidak berarti bahwa manusia harus menggunakan apa 

yang dia ciptakan dengan cara apa pun, melainkan dengan kemampuannya sebaik 

mungkin. 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Qayyim Al Jauziyah dalam Ad Daa’ 

wa Rasulullah Bersabda:  

َ عَزَّ وَجَلَّ لَمْ يُنْزِلْ داَءً إلِاَّ أنَْزَلَ لَهُ شِفَاءً عَلِمَهُ مَنْ عَلِمَهُ وَجَهِلَهُ   إِنَّ اللََّّ

 مَنْ جَهِلَهُ 

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga 

menurunkan obatnya. Ini diketahui oleh sebagian orang dan tidak diketahui oleh 

yang lain.” (HR. Ahmad). 
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Oleh karena itu segala penyakit diturunkan oleh Allah SWT. Dan setiap 

obatnya harus sesuai dengan penyakitnya. Sesungguhnya Allah SWT memang 

yang menyembuhkan seseorang yang menderita penyakitnya, tetapi Dia 

menginginkan agar ahlinya mempelajari pengobatan yang sesuai dengan penyakit 

yang akan diobati agar kesembuhannya lebih cepat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat eksperimental yang dilakukan di 

laboratorium dengan judul formulasi dan uji stabilitas fisik sediaan patch anti acne 

ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrihizus). 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian di lakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1.  Alat Penelitian 

Alat-alat yang di gunakan terdiri dari, batang pengaduk, cawan porselin, 

cawan petri, gelas kimia, gelas ukur (iwaki®), jangka sorong, kertas perkamen, kaca 

arloji, mortar dan stamper, pH meter, rotary evaporator (IKA 8 HB digital®), sendok 

besi, sendok tanduk, sarung tangan, wadah maserasi, timbangan analitik.  

2. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan terdiri dari aluminium foil, aquades, 

ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus), etanol 96%, etil cellulose 

(EC), kontrol negatif (basis), metilparaben, PVP (Polivinilpirolidon), propilenglikol. 
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D. Prosedur Penelitian 

1.   Pengumpulan Sampel 

Kulit buah naga merah diperoleh dari Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten 

Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Pengelolaan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah naga merah 

dengan tahap pengolahan sampel yaitu diawali dengan pengumpulan sampel, sortasi 

basah, dicuci dengan menggunakan air mengalir dan dipotong kecil-kecil, 

dikeringkan, kemudian di sortasi kering, dan diperkecil ukuran partikel sampel, 

hingga tebentuk simplisia.  

3. Ekstraksi  

Ekstraksi dilakukan melalui proses maserasi. 250g kulit buah naga merah 

dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan dicampur dengan 2.500 mililiter etanol 

96% selama enam jam pertama, aduk sesekali. Tutup dan biarkan selama 3x24 jam 

terlindung cahaya. Setelah itu, saring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 

dilakukan pada dengan kecepatan 50 rpm hingga terbentuk ekstrak kental. (Sari et 

al., 2023) (Setyowati et al., 2022). 

4. Identifikasi Golongan Senyawa 

Golongan metabolit sekunder dalam kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) diidentifikasi melalui identifikasi golongan senyawa diantaranya:  
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a. Identifiksi saponin 

Timbang satu gram ekstrak dan tambahkan 10 ml air panas. Didihkan selama 

lima menit dan saring dalam keadaan panas. 5 ml filtrat diambil, dinginkan, dan 

kocok dengan kuat selama sepuluh detik. Busa stabil dihasilkan dan tidak berkurang 

setelah 10 menit hingga 1-10 cm. (Wulandari & Agustin, 2022). 

b. Identifikasi Tanin 

Timbang 0,5g ekstrak dengan 10 ml aquades, lalu saring filtratnya dengan 

air sampai tidak berwarna. Setelah mengambil larutan sebanyak dua mililiter, satu 

atau dua tetes pereaksi FeCl3 ditambahkan. Warna hijau, biru, atau kehitaman 

menunjukkan adanya tanin. (Wulandari & Agustin, 2022). 

c. Identifikasi Alkaloid 

0,5g ekstrak ditimbang dan dicampur 10 ml aquades. Kemudian dipanaskan 

selama dua menit, didinginkan, dan disaring. Dua tetes pereaksi mayer ditambahkan 

ke filtrat dan memberikan hasil positif dengan terbentuknya endapan putih. Dua tetes 

pereaksi dragendorf ditambahkan ke filtrat dan memberikan hasil positif dengan 

terbentuknya endapan jingga. Dua tetes pereaksi bouchardat terbentuk warna merah 

bata. (Wulandari & Agustin, 2022). 
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d. Identifikasi Flavonoid 

Timbang 0,5g ekstrak dan tambahkan 5 ml air panas. Filtrat diambil 2 ml 

dan ditambahkan 0,1gram serbuk Mg dan 1 ml HCl pekat kemudian dikocok, 

perubahan diamati warna merah, kuning, dan jingga menunjukkan bahwa positif 

mengandung flavonoid. (Wulandari & Agustin, 2022). 

5. Rancangan Formula Sediaan Patch 

Tabel 3.1. Formula Patch 

  Formula(%) 

Nama Bahan Kegunaan I II III IV  

Ekstrak kulit 

buah naga 

merah 

Zat aktif - 20 25 30 

PVP Polimer 7 7 7 7 

Etil Cellulose Polimer 10 10 10 10 

Propilenglikol Plactizier 10 10 10 10 

Metilparaben Pengawet  0.3 0.3 0.3 0.3  

Aquades Pelarut ad 10 ml ad 10 ml ad 10 ml ad 10 ml 

Etanol Pelarut qs qs qs qs 

 

6. Pembuatan Sediaan Patch 

Sediaan patch EC dan PVP dibuat dalam wadah terpisah dengan aquades 

lalu dicampur bersama. Metilparaben dilarutkan dengan propilenglikol hingga larut, 

dimasukkan ke dalam campuran polimer, serta ekstrak kulit buah naga merah 

dimasukkan. Campuran harus diaduk secara merata. (Ulfa et al., 2021). Diamkan 

selama ± 1 jam sampai tidak ada gelembung, kemudian keringkan di dalam oven 

dengan suhu 48°C jam selama ±5 jam sampai kering. Setelah patch kering, dikelupas 

untuk dikeluarkan dari cawan petri setelah itu, patch dicetak. Setelah siap, patch 

ditempelkan pada plastik bening. (Nitiariksa & Iskandar, 2021). 



31 
 

7. Evaluasi Sediaan Patch 

a. Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptis terdiri dari pengamatan tekstur, warna, dan bau 

dari patch yang dihasilkan. (Patel et al., 2022) 

b. Keseragaman Bobot 

Diambil tiga patch secara acak dari masing-masing formula, menimbang 

masing-masing patch dan menghitung berat rata-rata patch pada masing-masing 

untuk setiap formula. (Patel et al., 2022) 

c. Ketahanan Lipat 

Untuk mengukur ketahanan terhadap pelipatan, patch dilipat berulang kali 

pada posisi yang sama. Jumlah lipatan yang terjadi pada titik yang sama sebagai 

jumlah ketahanan lipatan. (Patel et al., 2022) 

d. Uji pH  

Setelah patch dimasukkan ke dalam cawan porselen berisi 50 ml aquades, 

biarkan mengembang selama satu jam pada suhu ruangan. pH patch ditentukan 

dengan menggunakan pH meter.  (Hamzah et al., 2023). 

e. Daya Serap Kelembaban 

Pengujian daya serap kelembaban dilakukan dengan menyimpan patch 

selama satu hari pada suhu ruang kemudian, patch dipindahkan selama satu hari pada 

suhu 40°C. Digunakan rumus untuk menghitung persentase kandungan lembabnya: 

% kelembapan = 
berat awal−berat akhir

berat awal
 x 100% 
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f. Susut Pengeringan 

Patch ditimbang dan disimpan dalam desikator yang mengandung silika 

selama 24 jam. Setelah 24 jam, patch ditimbang kembali dan ditentukan susut 

pengeringannya menggunakan rumus: 

% Susut Pengeringan = 
berat awal−berat akhir

berat awal
 x 100%. (Patel et al., 2022). 

g. Uji ketebalan Patch 

Dilakukan dengan mengukur masing-masing ketebalan menggunakan empat 

formula. Pengukuran dilakukan menggunakan jangka sorong . (Hamzah et al., 2023). 

h. Uji Hedonik 

Parameter kesukaan seperti aroma, tekstur, homogenitas, dan warna disebut 

uji hedonik. Setiap panelis diberi sampel patch sediaan dan diminta untuk 

memberikan nilai berdasarkan beberapa kriteria, seperti sangat tidak suka, tidak 

suka, agak suka, suka, dan sangat suka. (Monic Sri Cahnia et al., 2022). 

i. Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan metode uji tempel tertutup. Sediaan ditempelkan 

pada kulit bagian dalam lengan atas dan ditutup selama empat jam dengan plaster 

hypafix agar tidak basah. Setelah itu diangkat, gejala diamati. (Monic Sri Cahnia et 

al., 2022). 

j. Cycling test  

Cycling test dilakukan dengan uji Freeze thaw digunakan untuk menguji 

stabilitas fisik sediaan patch transdermal dengan menyimpan patch pada suhu 4ºC 
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selama 24 jam, kemudian dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 

40ºC selama 24 jam, percobaan ini disebut sebagai satu siklus. Percobaan ini diulang 

enam kali, setelah itu dilakukan uji stabilitas fisik pada sediaan patch transdermal 

meliputi uji organoleptis, keseragaman bobot, uji pH, uji ketebalan patch, uji 

ketahanan lipat. uji daya serap lembab, uji susut pengeringan, cycling test uji hedonik 

dan uji iritasi. (Hamzah et al., 2023) 

8. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahui perbedaan formulasi serta 

stabilitas fisik sediaan patch jerawat ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) dengan menggunakan SPSS. Data yang diperoleh selama pengujian 

dianalisis dengan menggunakan metode uji shapiro wilk dan paired samples test. 

Apabila hasil yang diperoleh yaitu F hitung lebih besar dari F tabel (P<0,05) maka 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
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9. Kerangka Konsep 

 

 

 

  

Ket :   

 : Diteliti  

 : Tidak diteliti 

 : Berpengaruh 

Jerawat 

Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylosereus polyrhizus) 

Rute Oral Rute Topikal 
Gel 

Krim  

Patch 

Tata laksana Jerawat 

Terapi 

Topikal 

Terapi 

sistemik 

Tindakan 

Bedah 

Pola Hidup 

Optimasi formulasi  Optimasi metode 

Uji Stabilitas Fisik Acne Patch 

Uji Organolpetis 

Uji keseragaman bobot 

Uji ketahanan lipat 

Uji daya serap kelembaban dan uji pH 

Uji ketebalan dan uji susut pengeringan 

Uji Hedonik, Uji Iritasi dan Cycling test 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Hasil Ekstraksi kulit buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Berat ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang 

diperolah dengan ekstraksi yaitu: 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen 

 

2. Hasil Uji Pendahuluan Fitokimia 

Tabel 4.2 Hasil Uji Pendahuluan Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

No. Kandungan 

Kimia 

Metode 

Pengujian 

Parameter Hasil Keterangan 

1 Alkaloid Ekstrak 0,5g 

+ 10 ml 

aquades + 

dipanaskan 

dan disaring + 

pereaksi 

dragendorf + 

pereaksi 

bouchardat 

Uji positif di 

tunjukkan 

oleh 

terbentuknya 

endapan 

merah bata 

 

 

Endapan 

merah bata 

 

 

+ 

2 Flavonoid Ekstrak 0,5g 

+ aquades + 

0,1g Mg + 2 

tetes HCl 

pekat 

Uji positif 

ditunjukkan 

oleh warna 

merah, 

kuning atau 

jingga 

 

Merah dan 

endapan 

jingga 

 

 

+ 

3 Saponin Ekstrak 0,3g 

+ aquades 10 

Uji positif 

ditunjukkan 

 

 

 

 

 

Sampel 

Jenis 

Pelarut 

Berat 

Sampel 

Kering (g) 

Berat 

Ekstrak 

Kental 

 

Rendamen 

(%) 

kulit buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

Etanol  

96 (%) 

624 63 10,09 
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ml + 1 ml 

HCl 2N 

dengan 

terbentuknya 

busa 

Busa + 

4 Tanin Ekstrak 0,5g 

+ Aquades + 

FeCl3 

Uji positif 

ditunjukkan 

dengan 

warna hitam 

kehijauan 

 

Hitam 

Kehijauan 

 

+ 

Keterangan: (+) = Mengandung Senyawa Uji 

                (-) = Tidak Mengandung Senyawa Uji 

 

3. Hasil Evaluasi Sediaan Patch Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) Didapatkan sebagai berikut: 

a. Uji Organoleptis 

Tabel 4.3. Hasil Uji Organoleptis Sebelum Cycling 

Formula  Pengamatan  

Tekstur Warna Aroma 

FI Halus dan lembut Bening Tidak ada bau 

FII Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Bau khas ekstrak 

FIII Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Bau khas ekstrak 

FIV Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Bau khas ekstrak 

  

Tabel 4.4. Hasil Uji Organoleptis Setelah Cycling 

Formula  Pengamatan  

Tekstur Warna Aroma 

FI Halus dan lembut Bening Tidak ada bau 

FII Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Sedikit Bau khas 

ekstrak 

FIII Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Sedikit Bau khas 

ekstrak 

FIV Sedikit bertekstur Coklat kemerahan Bau khas ekstrak 

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30%  
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b. Uji Keseragaman Bobot 

Tabel 4.5. Hasil Uji Keseragaman Bobot Sebelum Cycling 

 

Formula 

Keseragaman Bobot  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 0.04 0.04 0.04 0.04 ± 0.00 

FII 0.04 0.04 0.06 0.05 ± 0.01 

FIII 0.04 0.06 0.04 0.05 ± 0.01 

FIV 0.04 0.08 0.08 0.06 ± 0.02 

 

Tabel 4.6. Hasil Uji Keseragaman Bobot Setelah Cycling 

 

Formula 

Keseragaman Bobot  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 0.04 0.04 0.04 0.04 ± 0.00 

FII 0.04 0.04 0.04 0.04 ± 0.00 

FIII 0.04 0.04 0.06 0.05 ± 0.01 

FIV 0.04 0.06 0.08 0.06 ± 0.02 

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 

 
Gambar 4.1. Grafik Hasil Uji Keseragaman Bobot Sebelum dan Setelah Cycling 
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c. Uji Ketahanan Lipat 

Tabel 4.7. Hasil Uji Ketahanan Lipat Sebelum Cycling 

 

Formula 

Ketahanan Lipat  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FII ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FIII ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FIV ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Ketahanan Lipat setelah Cycling 

 

Formula 

Ketahanan Lipat  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FII ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FIII ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

FIV ≥ 300 ≥ 300 ≥ 300 300 ± 0.00 

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 

 
Gambar 4.2. Grafik Hasil Uji Ketahanan Lipat Sebelum dan Setelah Cycling 
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d. Uji pH 

Tabel 4.9. Hasil Uji pH Sebelum Cycling 

 

Formula 

pH  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 5.01 4.83 4.64 4.82 ± 0.18 

FII 4.79 4.80 4.79 4.79 ± 0.00 

FIII 4.70 4.71 4.74 4.71 ± 0.02 

FIV 4.66 4.59 4.56 4.60 ± 0.05 

 

Tabel 4.10. Hasil Uji pH Setelah Cycling 

 

Formula 

pH  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 5.10 4.80 4.83 4.91 ± 0.16 

FII 4.80 4.84 4.87 4.83 ± 0.03 

FIII 4.60 4.57 4.55 4.57 ± 0.02 

FIV 4.50 4.52 4.53 4.52 ± 0.03 

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 

 
Gambar 4.3. Grafik Hasil Uji pH Sebelum dan Setelah Cycling 
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e. Uji Ketebalan 

Tabel 4.11. Hasil Uji Ketebalan Sebelum Cycling 

 

Formula 

Ketebalan  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 0.01 0.01 0.01 0.01 ± 0.00 

FII 0.02 0.02 0.02 0.02 ± 0.00 

FIII 0.02 0.03 0.03 0.03 ± 0.00 

FIV 0.03 0.03 0.04 0.03 ± 0.00 

 

Tabel 4.12. Hasil Uji Ketebalan Setelah Cycling 

 

Formula 

Ketebalan  

Rata-rata ± SD Replikasi 

1 2 3 

FI 0.01 0.01 0.01 0.01 ± 0.00 

FII 0.02 0.02 0.02 0.02 ± 0.00 

FIII 0.03 0.02 0.03 0.03 ± 0.00 

FIV 0.03 0.04 0.03 0.03 ± 0.00 

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 

 
Gambar 4.4. Grafik Hail Uji Ketebalan Sebelum dan Setelah Cycling 
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f. Uji Daya Serap Lembab 

Tabel 4.13. Hasil Uji Daya Serap Lembab sebelum cycling 

 

Formula 

Kelembapan % 

Kelembapan 

 

Rata-rata Replikasi Suhu 

Ruang 

Suhu 

40°C 

 

FI 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FIII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.06g 0.04g 0.60 1.00 

R3 0.04g 0.06g 1.46  

 

FIV 

 

R1 0.04g 0.08g 1.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 1.29 

R3 0.06g 0.06g 0.94  

 

Tabel 4.14. Hasil Uji Daya Serap Lembab Setelah Cycling 

 

Formula 

Kelembapan % 

Kelembapan 

 

Rata-rata Replikasi Suhu 

Ruang 

Suhu 

40°C 

 

FI 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FIII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.06g 0.06g 0.94 1.12 

R3 0.04g 0.06g 1.46  

 

FIV 

 

R1 0.04g 0.08g 1.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 1.46 

R3 0.04g 0.06g 1.46  

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 
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Gambar 4.5. Grafik Hasil Uji Daya Serap Lembab 

g. Uji Susut Pengeringan 

Tabel 4.15. Hasil Uji Susut Pengeringan Sebelum Cycling 

 

Formula 

Susut Pengeringan % Susut 

Pengeringan 

 

Rata-rata Replikasi  Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

 

FI 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FIII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.95 

R3 0.06g 0.06g 0.94  

 

FIV 

 

R1 0.08g 0.06g 0.92  

R2 0.04g 0.04g 0.96 1.05 

R3 0.06g 0.08g 1.27  
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Tabel 4.16. Hasil Uji Susut Pengeringan Setelah Cycling 

 

Formula 

Susut Pengeringan % Susut 

Pengeringan 

 

Rata-rata Replikasi  Berat 

Awal 

Berat 

Akhir 

 

FI 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.04g 0.04g 0.96 0.96 

R3 0.04g 0.04g 0.96  

 

FIII 

 

R1 0.04g 0.04g 0.96  

R2 0.06g 0.06g 0.94 0.94 

R3 0.06g 0.06g 0.94  

 

FIV 

 

R1 0.08g 0.06g 0.67  

R2 0.04g 0.06g 1.46 1.02 

R3 0.06g 0.06g 0.94  

 Keterangan: 

 F1 = Basis 

 F2 = Ekstrak kulit buah naga merah 20% 

 F3 = Ekstrak kulit buah naga merah 25% 

 F4 = Ekstrak kulit buah naga merah 30% 

 
Gambar 4.6. Grafik Hasil Uji Susut Pengeringan 
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h. Uji Hedonik 

Tabel 4.17. Hasil Uji Hedonik 

Penilaian Kriteria F1 F2 F3 F4 

f % f % f % f % 

Tekstur Sangat tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Agak suka 1 5 1 5 1 5 1 5 

 Suka 3 15 2 10 2 10 3 15 

 Sangat suka 1 5 2 10 2 10 1 5 

Warna Sangat tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Agak suka 2 10 2 10 2 10 2 10 

 Suka 2 10 2 10 2 10 3 15 

 Sangat suka 1 5 1 5 1 5 0 0 

Aroma Sangat tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Agak suka 1 5 2 10 2 10 2 10 

 Suka 3 15 3 15 3 15 3 15 

 Sangat suka 1 5 0 0 0 0 0 0 

Homogenitas Sangat tidak 

homogen 

0 0 0 0 0 0 0 0 

 Tidak homogen 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Agak homogen 1 5 1 5 2 10 1 5 

 Homogen 3 15 4 20 3 15 4 20 

 Sangat homogen 1 5 0 0 0 0 0 0 

 Keterangan: f = Jumlah Responden setiap formula 

          % = Persen dari jumlah responden 
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Gambar 4.7. Grafik Hasil Uji Hedonik 

i. Uji Iritasi 

Tabel 4.18. Hail Uji Iritasi 

Formula Jenis iritasi Waktu (Jam) 

Setelah 2 jam Setelah 4 jam  

FI Eritema - - 

 Edema - - 

FII Eritema - - 

 Edema - - 

FIII Eritema - - 

 Edema - - 

FIV Eritema - - 

 Edema - - 

Keterangan: Eritema = kemerahan 

  Edema  = Pembengkakan  

  (-)  = Tidak Ada Reaksi 

              (+) = Ada Reaksi 
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B. Pembahasan 

Al-Qur’an menyebutkan bahwa tanaman-tanaman dan buah-buahan tidak 

hanya dimanfaatkan manusia sebagai makanan tapi juga untuk pengobatan. Oleh 

karena itu, agama Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan dalam hal ini, 

seperti disebutkan dalam Q.S An-Nahl/16:11 

لِكَ  لثَّمَرَاتِ ۗ إِنَّ فيِ ذََٰ يْتوُنَ وَالنَّخِيلَ وَالْْعَْنَابَ وَمِنْ كُلِِّ رْعَ وَالزَّ ينُْبِتُ لكَُمْ بِهِ الزَّ

 لََيَةً لِقَوْمٍ يَتفََكَّرُونَ 

Terjemahannya:  

“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 

korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”. (Q.S An-Nahl/16:11). 

Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan 

baik itu buah-buahan dan banyak ciptaan lainnya untuk kita manusia dan 

mengembangkannya untuk dimanfaatkan oleh orang-orang yang berakal. 

Termasuk di dalamnya ilmu-ilmu kedokteran yang bersumber dari alam, baik 

tumbuhan maupun hewan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus). Pembuatan ekstrak dimulai dengan pengumpulan 

sampel kemudian dilanjutkan dengan pengelolaan sampel. Pertama-tama sampel 

kulit buah naga merah di pisahkan dari buahnya dan dipotong-potong kecil lalu di 
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cuci menggunakan air mengalir dan di keringkan. Sampel yang sudah kering 

selanjutnya ditimbang dan di blender hingga sedikit halus. Metode maserasi 

digunakan untuk ekstraksi. Maserasi dipilih karena proses ini murah dan mudah 

dilakukan untuk perendaman sampel tumbuhan dan menghasilkan pemecahan 

dinding dan membran sel karena perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel. Ini 

memungkinkan larut metabolit sekunder dalam sitoplasma. Selain itu, senyawa 

yang bersifat termolabil dapat dilindungi dari kerusakan melalui metode maserasi. 

(Fakhruzy et al., 2020), (Yasacaxena et al., 2023). 

 600g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam toples maserasi, dan masing-

masing toples diisi 300g serbuk simplisia. Kemudian tambahkan 3000 ml etanol 

96%, tutup toples dengan aluminium foil. Selama 3x24 jam, disimpan di tempat 

yang tidak terpapar cahaya matahari sambil diaduk sesekali. Setelah itu, saring dan 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan kecepatan 50 rpm hingga 

terbentuk ekstra kental. 

 Hasil ekstrak kental yang didapatkan yaitu 63g ekstrak kental kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan hasil rendemen 10.09%. selanjutnya 

dilakukan uji skrining fitokimia diantaranya uji saponin, alkaloid, flavonoid, dan 

tanin. Diperoleh data pada tabel 4.2 pengujian senyawa alkaloid positif karena 

terdapat endapan merah bata. Pengujian senyawa flavonoid positif karena 

perubahan warna merah dan terdapat endapan warna jingga. Pengujian senyawa 

saponin positif karena terdapat busa. Pengujian senyawa tanin positif karena terjadi 

perubahan warna yaitu biru hijau endapan.  
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Dua polimer digunakan untuk membuat formulasi patch, PVP 

(polivinilpirolidon) dan EC (etil cellulosa). Dengan kombinasi polimer 

memberikan hasil obat yang lebih terkontrol dibandingkan penggunaan polimer 

individual. Dengan kombinasi polimer yang tepat dan rasio komponen yang ideal, 

patch dapat memiliki sifat fisik dan mekanis yang diinginkan, terutama kekuatan 

lipat dan penyerapan air. PVP banyak digunakan dalam pengembangan formulasi 

karena sifat pembentuk film nya yang sangat baik dan tidak menyebabkan iritasi, 

serta banyak digunakan dalam sistem penghantaran obat konvensional hingga 

terkontrol.  (Maddeppungeng et al., 2023) 

Selain itu, etil cellulose memiliki fitur biokompatibilitas yang fleksibel, tidak 

beracun, tidak menyebabkan peradangan pada kulit, membentuk lapisan film yang 

baik, dan stabil pada berbagai tingkat pH dan kelembapan. Propilenglikol 

ditambahkan untuk pemlastis dan meningkatkan elastisitas patch. 

(Maddeppungeng et al., 2023). 

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan patch dari ekstrak kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) dengan variasi konsentrasi 20%, 25%, 30%. 

aquades dan etanol bertujuan untuk mendapatkan kelarutan ekstrak yang maksimal. 

EC dikembangkan dengan aquades dan PVP dalam tempat terpisah. Dalam wadah 

lain, metilparaben yang berfungsi sebagai pengawet dilarutkan dalam 

propilenglikol, yang tidak hanya dapat digunakan sebagai emolien tetapi juga untuk 

melarutkan metilparaben. Ekstrak kemudian ditambahkan ke dalam campuran 

polimer dan diaduk hingga homogen. Campuran propilenglikol dan metilparaben 
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ditambahkan diaduk hingga homogen, lalu dicukupkan aquades hingga 10g. 

Campuran ini menghasilkan buih ketika diaduk, yang dapat memerangkap udara di 

sekitar formulasi selama proses pembuatan maka sediaan harus didiamkan pada 

suhu ruang selama ±1 jam, lalu masukkan ke dalam oven bersuhu 48°C selama ±5 

jam. Setelah kering sediaan di cetak dan dilakukan uji stabilitas fisik (uji 

organoleptis, uji keseragaman bobot, uji ketahanan lipat, uji ketebalan, uji pH, uji 

daya serap lembab, uji susut pengeringan), uji hedonik serta uji iritasi.  

Uji oeganoleptis dilakukan dengan cara sediaan (F1,F2,F3,F4) diamati 

secara visual meliputi warna, bau, dan tekstur. Hasil uji organoleptis dapat dilihat 

pada tabel 4.3 sebelum cycling dan tabel 4.4 setelah cycling. Pada F1 didapatkan 

hasil tekstur halus dan lembut, tidak memiliki aroma dan warna bening yang 

merupakan basis sediaan patch. F2 memiliki tekstur sedikit kasar atau sedikit 

bertekstur, sedikit aroma ekstrak dan berwana agak coklat kemerahan. F3 memiliki 

tekstur sedikit kasar atau sedikit bertekstur, sedikit aroma khas ekstrak dan 

berwarna coklat kemerahan. F4 memiliki tekstur sedikit kasar atau sedikit 

bertekstur, dengan aroma khas ekstrak tapi tidak terlalu kuat dan berwarna coklat 

kemerahan.  

Berdasarkan hasil setelah cycling pada tabel 4.4 dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi perubahan pada semua sediaan baik perubahan tekstur dimana sediaan 

masih tetap sama yaitu sedikit bertekstur atau sedikit kasar, warna coklat 

kemerahan untuk sediaan yang mengandung ekstrak (F2, F3, F4) dan berwarna 

bening pada sediaan yang tidak mengandung ekstrak (F1). Sediaan yang 
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mengandung ekstrak tidak mengalami perubahan aroma dan tetap mempertahankan 

aroma yang khas ekstrak. Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan mengamati 

secara visual bentuk, bau, kondisi permukaan, dan warna patch. Sediaan patch 

memiliki tekstur yang rata, halus, dan permukaan yang sedikit lengket serta 

dikatakan stabil jika tidak ada perubahan setelah mengalami stress condition atau 

cycling test. (Simanullang et al., 2024). Kombinasi polimer biodegradebel PVP dan 

polimer non biodegradebel EC menyebabkan tekstur kasar karena polimer ini 

cenderung membentuk ikatan sambung silang setelah pelarut menguap, yang 

menyebabkan teksturnya menjadi agak kasar. (Nurmesa et al., 2020). Dari data 

tersebut dapat dikatakan bahwa patch tetap stabil pada perubahan suhu melalui 

metode cycling test.  

Uji keseragaman bobot dilakukan dengan cara sedian patch ditimbang satu 

persatu dengan tiga replikasi. Hasil uji keseragaman bobot dapat dilihat pada tabel 

4.5 data sebelum cycling. Pada F1 didapatkan nilai rata-rata 0.04g, pada F2 R3 

memiliki berat 0.06g sedangkan R1 dan R2 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g 

dengan nilai rata-rata 0.05g, F3 R2 memiliki berat 0.06g, pada R1 dan R3 memiliki 

berat yang sama yaitu 0.04g dengan nilai rata-rata 0.05g, dan F4 R2, R3 memiliki 

berat yang sama yaitu 0.08g, pada R1 memiliki berat 0.04 dengan nilai rata-rata 

0.06g. Nilai standar deviasi (SD) yang dihasilkan yaitu 0.01 dan 0.02. Pada tabel 

4.6 merupakan data keseragaman bobot setelah cycling, didapatkan hasil F1 dengan 

nilai rata-rata 0.04g, F2 dengan nilai rata-rata 0.04g. F3 R3 memiliki berat yang 

berbeda yaitu 0.06g dan R1, R2 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g dengan nilai 
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rata-rata 0.05g. F4 R1 memiliki berat 0.04g, R2 0.06g, R3 0.08g dengan nilai rata-

rata 0.06g. Nilai standar deviasi (SD) yang di hasilkan yaitu 0.01 dan 0.02. 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS menggunakan metode shapiro wilk untuk 

mengetahui normalitas diperoleh bahwa data berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi 0.683>0.05 sebelum cycling dan 0.272>0.05 setelah cycling. kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian paired sampel tets didapatkan nilai signifikansi 

0.391>0.05 dari hasil tersebut tidak memberikan perbedaan bermakna dari sediaan 

baik sebelum cycling dan setelah cycling.  

Karena bagian permukaan patch tidak rata saat pencetakan, beberapa sisi 

memiliki ketebalan yang berbeda, sehingga mempengaruhi berat patch. 

(Nurwahida Yani & Suwendar, 2022). Sifat higroskopis PVP diduga meningkatkan 

bobot patch transdermal (Rowe 2009). Keseragaman bobot dipengaruhi oleh 

komponen polimer yang memiliki sifat lebih menarik air karena, pada waktu 

pembuatan air akan mudah tertahan dalam patch selama proses pengeringan, 

sehingga patch akan berdampak pada peningkatan bobot patch yang dihasilkan. 

Dan juga dapat dipengaruhi oleh metode pembuatannya itu sendiri karena dapat 

memungkinkan larutan patch yang masih tertinggal sebagian pada wadah. 

(Fuziyanti et al 2022). Di sisi lain, penurunan berat setelah cycling diyakini 

disebabkan oleh perubahan parameter lingkungan seperti suhu dan zat ionik 

lainnya, yang menyebabkan perubahan pada patch serta mengurangi ketebalan dan 

berat formulasi. (Radhika et al., 2020). Untuk mengetahui seberapa seragam bobot 

masing-masing patch, pengamatan pengukuran keseragaman bobot digunakan. 
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Proses formulasi yang efektif akan menghasilkan patch dengan bobot yang relatif 

seimbang dan dosis obat yang diberikan pada patch dapat dijamin seragam. Syarat 

keseragaman berat patch, yang berarti standar deviasi tidak lebih dari 0,05%. 

(Maddeppungeng et al., 2023). Berdasarkan data yang di dapatkan dapat 

disimpulkan bahwa sediaan stabil dan tidak ada perbedaan bermakna walaupun 

terdapat perbedaan berat sebelum dan setelah cycling. 

Uji ketahanan lipat dilakukan dengan cara meletakkan patch diantara jari 

telunjuk dan jari jempol kemudian menggerakkan patch kedalam seperti menekuk 

di lakukan sebanyak 300 kali dengan posisi yang sama. Hasil pengujian ketahanan 

lipat dapat dilihat pada tabel 4.7 sebelum cycling dan tabel 4.8 setelah cycling. 

berasarkan hasil yang didapat tidak ada perbedaan sebelum dan setelah cycling 

dimana semua formula (F1, F2, F3, F4) memiliki ketahanan lipat ≥300 kali lipatan. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan semua formula memenuhi 

syarat, dimana syarat dari ketahanan lipat yaitu ≥300 lipatan. (Maddeppungeng et 

al., 2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas dan daya tahan sediaan 

patch adalah bagaimana bahan yang berperan sebagai plasticizer. Pada penelitian 

ini, bahan plasticizer propilenglikol digunakan untuk meningkatkan elastisitas 

patch dan mencegah film pecah atau robek. (Nurpriatna et al., 2024). 

Uji pH dilakukan dengan cara sediaan dimasukkan kedalam aquadest 50 ml 

dan dibiarkan mengembang selama 1 jam. Setelah itu, pH meter di kalibrasi terlebih 

dahulu dengan menggunakan aquadest sampai pH netral yaitu 7 kemudian pH 

meter di kalibrasi dengan pH 4. Setelah 1 jam dan pH meter telah di kalibrasi 
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selanjutnya di ukur pH sediaan dan setiap formula dilakukan tiga replikasi. Hasil 

pengujian pH dapat dilihat pada tabel 4.9 sebelum cycling data menunjukkan pH 

pada F1 R1 menghasilkan nilai pH 5.01, R2 4.83, R3 4.64 dengan rata-rata 4.82, 

F2 R1 menghasilkan nilai pH 4.79, R2 4.80, F3 4.79, R3 4,79 dengan nilai rata-rata 

4.79, F3 R1 menghasilkan nilai pH 4.70, R2 4.71, R3 4.74 dengan nilai rata-rata 

4.71 dan F4 R1 menghasilkan nilai pH 4.66, R2 4.59, R3 4.56 dengan nilai rata-

rata 4.60. Pada tabel 4.10 data menunjukkan pH setelah cycling. F1 menghasilkan 

nilai pH 5.10, R2 4.80, R3 4.83 dengan nilai rata-rata 4.91, F2 R1 menghasilkan 

nilai pH 4.80, R2 4.84, R3 4.87 dengan nilai rata-rata 4.83, F3 R1 menghasilkan 

nilai pH 4.60, R2 4.57, R3 4.55 dengan nilai rata-rata 4.57 dan F4 R1 menghasilkan 

nilai pH 4.50, R2 4.52, R3 4.53 dengan nilai rata-rata 4.52. Berdasarkan hasil 

pengujian didapatkan nilai pH yang berkisar 4.5-5 sehingga masih memenuhi pH 

yang aman untuk penggunaan topikal karena range pH untuk penggunaan topikal 

dengan rentang 4-6.5 tidak mengiritasi kulit. (Wardani & Saryanti, 2021). Dagu,  

kedua pipi, hidung, dan dahi untuk wanita, kisaran pH referensi 4,5–5,5 dianggap 

normal, dan untuk pria kisaran 4,5–5,5 dianggap normal. (Prakash et al., 2020) 

Dengan mencapai nilai pH yang kurang asam, secara efektif mencegah dan 

mengurangi pertumbuhan P. acnes, seperti papula dan pustula. (Hamzah et al., 

2023). Diketahui bahwa nilai pH masing-masing formula berbeda, dan seiring 

meningkatnya konsentrasi ekstrak dalam sediaan, semakin rendah nilai pH. Ini 

disebabkan oleh kandungan senyawa organik ekstrak yang cenderung asam, dan 

berdampak pada tingkat keasaman sediaan. (Rumanti et al., 2022). Pengaruh reaksi 
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O2 dengan air pada saat preparasi dapat meningkatkan nilai pH. (Suleman et al., 

2024). Sebaliknya penurunan pH dapat disebabkan oleh pengaruh suhu ruangan 

atau suhu pengujian dan pengadukan yang tidak konstan. Penurunan pH juga 

disebabkan oleh intrusi CO2 yang bereaksi dengan air sehingga menyebabkan pH 

asam. (Nastiti et al., 2021). 

Berdasarkan pengujian SPSS uji normalitas menggunakan metode shapiro 

wilk pH didapatkan hasil bahwa data berdistribusi dengan normal dengan nilai 

signifikansi 0.613>0.05 sebelum cycling dan 0.340>0.05 setelah cycling, 

selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan metode paired samples test 

diperoleh hasil dengan nilai signifikansi 0.700>0.05 yang berarti tidak ada 

perbedaan bermakna dan sediaan dikatakan stabil baik sebelum cycling dan setelah 

cycling. 

Uji ketebalan patch dilakukan dengan mengukur ketebalan menggunakan 

jangka sorong. Hasil pengujian ketebalan patch pada tabel 4.11 sebelum cycling 

menunjukkan nilai rata-rata dari F1 yaitu 0.01mm, F2 dengan nilai rata-rata 

0.02mm, F3 R1 memiliki ketebalan 0.02 sedangkan pada R2,R3 memiliki 

ketebalan 0.03 dengan nilai rata-rata 0.03mm, F4 dengan nilai ketebalan yang sama 

pada R1, R2  sedangkan pada R3 memiliki ketebalan 0.04 dengan nilai rata-rata 

0.03mm. Pada tabel 4.12 uji ketebalan setelah cycling menunjukkan nilai rata-rata 

F1 yaitu 0.01, F2 dengan nilai rata-rata 0.02, F3 R1, R3 memiliki ketebalan yang 

sama yaitu 0.03 dan R2 memiliki ketebalan 0.02 dengan nilai rata-rata 0.03, F4 
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memiliki ketebalan yang sama pada R1 dan R3 sedangkan R2 memiliki ketebalan 

0.04 dengan nilai rata-rata 0.03. Dari hasil ketebalan patch sudah memenuhi syarat 

yang dimana syarat dari ketebalan patch yaitu ≤ 1 mm. (Maddeppungeng et al., 

2023). Pengujian ketebalan patch juga akan mempengaruhi bagaimana zat aktif 

dikeluarkan dari sediaan. Semakin tebal patch, semakin lama bahan aktif berdifusi 

melalui membran. Selain itu, semakin tipis patch semakin mudah penggunaannya. 

Teknik penuangan patch ke dalam cetakan dapat menyebabkan perbedaan hasil 

ketebalan patch. (Ulfa et al., 2023). Faktor lain, seperti pencampuran bahan, 

pemindahan bahan dalam cetakan, luas cetakan, volume larutan, dan pengeringan, 

juga dapat memengaruhi ketebalan. (Novia, 2021) 

Uji daya serap lembab dilakukan dengan cara patch disimpan pada suhu 

ruang selama 24 jam dan ditimbang masing-masing berat patch kemudian di 

pindahkan pada suhu 40°C selama 24 jam dan ditimbang berat masing-masing 

patch kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan persen kelembapan 

dari masing-masing formula. Hasil pengujian daya serap lembab dapat dilihat pada 

tabel 4.13 sebelum cycling data menunjukkan daya serap kelembaban pada F1 

R1,R2,R3 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g baik pada suhu ruang maupun 

suhu 40°C dengan nilai rata-rata 0.96%, F2 memiliki berat yang berbeda hanya 

pada R2 0.06g suhu ruang dan setelah suhu  40°C berat menjadi 0.04g dengan nilai 

rata-rata 0.84%, F3 memiliki berat yang berbeda pada R2 0.06g suhu ruang dan 

setelah suhu  40°C berat menjadi 0.04g, R3 pada suhu ruang dengan berat 0.04g 

dan setelah suhu  40°C berat menjadi 0.06g dengan nilai rata-rata 1.00%, F4 R1 
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pada suhu ruang 0.04g setelah suhu 40°C berat menjadi 0.08g, R3 pada suhu ruang 

memiliki berat 0.06g setelah suhu 40°C berat tetap 0.06g dengan nilai rata-rata 

1.29%. Tabel 4.14 setelah cycling F1 pada R1,R2,R3 memiliki berat yang sama 

dengan nilai rata-rata 0.96%, F2 R1,R2,R3 memiliki berat yang sama dengan nilai 

rata-rata 0.96%, F3 R1 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g, R2 dengan berat 

yang sama 0.06g. dan R3 dengan berat pada suhu ruang 0.04g dan setelah suhu 

40°C berat menjadi 0.06g dengan nilai rata-rata 1.12%, F4 R1 pada suhu ruang 

0.06g setelah suhu 40°C berat menjadi 0.08g, R2 memiliki berat yang sama dan R3 

memiliki berat pada suhu ruang 0.04g dan setelah suhu 40°C menjaddi 0.06g 

dengan nilai rata-rata 1.23%. Secara keseluruhan kandungan lembab pengujian 

berkisar antara 0.84%-1.29%. Pengujian kandungan lembab dilakukan setelah 

pengeringan sempurna untuk mengetahui seberapa lembab patch yang 

diformulasikan. Kadar air yang rendah dianjurkan untuk memaksimalkan stabilitas 

dan kerapuhan, memastikan kekompakan yang baik dan mengurangi kerentanan 

terhadap aktivitas bakteri. (Simanullang et al., 2024). Karena bahan-bahan yang 

digunakan, seperti PVP, yang bersifat higroskopis dan juga dipengaruhi oleh 

higroskopitas ekstrak, ada kemungkinan bahwa daya serap kelembaban akan 

meningkat. (Wardani & Saryanti, 2021). Meningkatnya ukuran unit molekul 

dikaitkan dengan penurunan daya serap lembab karena pelarut telah diabsorpsi 

sehingga aliran dan penyerapan cairan terhambat. (Nastiti et al., 2021).  

Polimer PVP yang bersifat higroskopis memengaruhi penyerapan air 

sediaan, dan plasticizer propilenglikol yang juga dapat menyerap air di udara, dapat 
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memengaruhi persen kelembapan sediaan. Polimer EC diketahui bersifat 

hidrofobik, namun dapat menyerap air dikarenakan gugus etil dan atom hidrogen 

pada etil cellulosa akan membentuk serat putih yang dapat menyerap air dan 

menebal. (Novia, 2021). Dari keempat formula dengan hasil daya serap 

kelembaban yang sedikit berbeda dapat dikatakan bahwa hasil pengujian patch 

telah memenuhi syarat karena nilai persen kapasitas dalam jangkauan dan yang 

diperbolehkan yaitu <10%. (Nurpriatna et al., 2024). Berdasarkan hasil pengujian 

SPSS menggunakan metode shapiro wilk untuk mengetahui data berdistribusi 

normal dan dipatakan hasil bahwa data berdistribusi normal karena nilai p>0.05 

yaitu data sebelum cycling 0.500>0.05, dan data setelah cycling 0.149>0.05. 

kemudian di lanjutkan dengan metode paired sample test untuk mengetahui 

perbedaan signifikansi dari data dan diperolah hasil yaitu data tidak signifikan baik 

sebelum cycling dan setelah cycling dimana nilai p>0.05 yaitu 0.06>0.05 artinya 

tidak ada perbedaan bermakna dari data yang dihasilkan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sediaan stabil sebelum dan setelah cycling. 

Uji susut pengeringan dilakukan dengan cara patch di simpan pada suhu 

ruang selama 24 jam kemudian di timbang masing-masing berat patch setelah itu 

patch disimpan dalam wadah tertutup yang berisi silika gel selama 24 jam dan 

timbang masing-masing berat patch kemudian dilakuakn perhitungan susut 

pengeringan. Hasil pengujian susut pengeringan dapat dilihat pada tabel 4.14. data 

menunjukkan susut pengeringan pada F1 R1, R2, R3 memiliki berat yang sama 

dengan rata-rata 0.96%, F2 R1, R2, R3 memiliki berat yang sama dengan nilai rata-
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rata 0.96%, F3 R1, R2 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g sedangan R3 memiliki 

berat yang sama yaitu 0.06g dengan nilai rata-rata 0.95%%, F4 R1 memiliki berat 

awal 0.08g berat akhir 0.06g, R2 memiliki berat yang sama yaitu 0.04g dan R3 

memiliki berat awal 0.06g dan berat akhir 0.08g dengan nilai rata-rata 0.82%. uji 

susut pengeringan setelah cycling dapat dilihat pada tabel 4.16 pada F1 memiliki 

berat yang sama yaitu 0.04g dengan nilai rata-rata 0.96%, F2 juga memiliki berat 

yang sama yaitu 0.04 dengan nilai rata-rata 0.96%, F3 R1 memiliki berat yang 

berbeda yaitu 0.04g sedangkan R2,R3 memiliki berat yang sama yaitu 0.06g 

dengan nilai rata-rata 0.94%, F4 R1 memiliki berat awal 0.08g dan berat akhir 

0.06g, R2 memiliki berat awal 0.04g dan berat akhir 0.06g, R3 memiliki berat yang 

sama yaitu 0.06g dengan rata-rata 1.02%. Secara keseluruhan nilai susut 

pengeringan berkisar antara 0.96%-1.05%. Uji penyusutan pengeringan sendiri 

digunakan untuk mengetahui kandungan lembab sediaan. Nilai yang lebih rendah 

dari kandungan lembab patch menunjukkan bahwa patch yang dibuat memiliki 

karakteristik fisik yang baik, yaitu tidak mudah patah. (Fuziyanti et al., 2022). 

Terlihat bahwa penambahan etanol atau propilenglikol dapat memengaruhi 

persentase susut pengeringan. Dengan cara yang belum diketahui reaksi etanol dan 

propilenglikol dapat mengurangi atau meningkatkan persentase susut pengeringan. 

Ini karena etanol mudah menguap yang dapat memengaruhi susut pengeringan. Hal 

ini dapat disebabkan karena higroskopisitas dari ekstrak yang dapat mempengaruhi 

tingginya nilai susut pengeringan dan pengaruh suhu yang dipakai pada saat 

pengeringan. (Setyawan et al., 2020). Karena sediaan patch yang baik mengandung 
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air dengan rentang kurang dari 10% (Ulfa et al., 2023). Hasil pengujian susut 

pengeringan dapat dikatakan memenuhi syarat.  

Berdasarkan Uji SPSS menggunakan metode shapiro wilk didapatakan hasil 

bahwa data berdistribusi normal karena nilai p>0.05 yaitu 0.150>0.05 sebelum 

cycling dan 0.195>0.05 setelah cycling. kemudian dilanjutkan dengan uji paired 

samples test untuk melihat perbedaan signifikansi didapatkan bahwa data tidak 

signifikan karena nilai p>0.05 yaitu 0.252>0.05 artinya tidak ada perbedaan 

bermakna dari data dan dapat disimpulkan bahwa sediaan stabil baik sebelum 

cycling dan setelah cycling. 

Hasil uji hedonik dapat dilihat pada tabel 4.15. dari hasil presentase tingkat 

kesukaan panelis terhadap tekstur sediaan kirteria agak suka mendapatkan hasil 

yang sama untuk semua formula yaitu 5% dengan jumlah panelis masing-masing 

panelis 1. Kriteria suka untuk F2, F3 memiliki jumlah yang sama yaitu 10% dengn 

masing-masing jumlah panelis 2. Sedangkan F1 dan F4 memiliki jumlah yang sama 

yaitu 15% dengan jumlah masing-masing panelis 3. 

Berdasarkan hasil presentase tingkat kesukaan panelis terhadap warna 

kriteria agak suka mendapatkan hasil yang sama untuk setiap formula yaitu 10% 

dengan jumlah masing-masing panelis 2. Pada kriteria suka F1,F2,F3 memiliki 

jumlah yang sama yaitu 10% dengan jumlah masing-masing panelis 2. Sedangkan 

pada F4 memperoleh nilai 15% dengan jumlah panelis 3. Pada kriteria sangat suka 

dimana F1,F2,F3 memperolah hasil yang sama yaitu 5% dengan jumlah masing-

masing panelis 1. 
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Berdasarkan segi aroma kriteria agak suka pada F2,F3,F4 memperoleh nilai 

yang sama yaitu 10% dengan jumlah masing-masing panelis 2. Sedangkan F1 

dengan nilai 5% dengan jumlah panelis 1. Pada kriteria suka semua formula 

memperoleh nilai yang sama yaitu 15% dengan jumlah masing-masing panelis 3. 

Sedangkan pada kriteria sangat suka diperoleh nilai 5% dengan jumlah panelis 1 

pada F1. 

Berdasarkan hasil presentase tingkat kesukaan panelis terhadap homogenitas 

kriteria agak homogen pada F1,F2,F4 memperoleh nilai yang sama yaitu 5% 

dengan jumlah masing-masing panelis 1. Sedangkan pada F3 didapatkan nilai 10% 

dengan jumlah panelis 2. Pada kriteria homogen F1,F3 memperoleh nilai yang 

sama yaitu 15% dengan jumlah masing-masing panelis 3. Pada F2,F4 memperoleh 

nilai yang sama yaitu 20% dengan jumlah masing-masing panelis 4. Dan kriteria 

sangat suka F1 memperoleh nilai 5% dengan jumlah panelis 1. Hasil penelitian 

yang dilakukan menujukkan presentase kesukaan memiliki nilai yang tidak jauh 

berbeda. Dapat disimpulkan bahwa panelis menyukai masing-masing formula baik 

dari segi teksur, warna, aroma, dan homogenitas. 

Uji iritasi dilakukan dengan cara sediaan patch di tempelkan pada lengan 

atas bagian bawah responden kemudian di tutup dengan menggunakan plaster 

hypafix dan didiamkan selama 4 jam. Setelah itu diamati kulit responden. 

Berdasarkan hasil uji iritasi pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa tidak tedapat 

iritasi terhadap panelis, ditandai dengan tidak terdapat kemerahan, pembengkakan, 

pada kulit panelis setelah ditempelkan sediaan patch ekstrak kulit buah naga merah 
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setelah 2 jam dan setelah 4 jam. Hal ini disebabkan karena pH dari sediaan masih 

dalam rentang pH kulit serta bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan patch 

yang aman dan tidak toxic untuk kulit.  

Konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

diperoleh dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nani Wijayanti et al., 

(2022) yang mengujikan ekstrak kulit buah naga merah pada bakteri 

Staphylococcus Epidermidis and Propionibacterium acnes” menghasilkan daya 

hambat terhadap bakteri penyebab jerawat dengan konsentrasi dimulai dari 20%. 

Sehingga pada penelitian ini saya mengambil konsentrasi 20%, 25%, 30% yang 

kemudian di formulasikan ke dalam sediaan patch untuk mengetahui stabilitas fisik 

sedian dari masing-masing konsentrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan uji stabilitas fisik sediaan patch 

anti acne ekstrak etanol kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) diperoleh 

kesimpulan bahwa ekstrak etanol kulit buah naga merah dapat diformulasikan 

sebagai sediaan patch anti acne. Terlihat bahwa semua formula menunjukkan 

kestabilan. Pada F2 dan F3 menunjukkan kestabilan dengan perolehan nilai yang 

tidak jauh berbeda terhadap uji stabilitas fisik (uji organolpetis, uji keseragaman 

bobot, uji ketahanan kelipatan, uji ketebalan, uji pH, uji daya serap lembab, uji 

susut pengeringan) baik sebelum dan setelah cycling.  

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji stabilitas fisik dengan alat 

dan bahan yang lebih memadai dari ekstrak kulit buah naga merah. Dan melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam bentuk patch lain dari ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah 

 

 

- Pengambilan sampel 

- Sampel disortasi basah 

- Sampel dicuci dengan air mengalir 

- Sampel dirajang 

- Sampel disortasi kering 

- Sampel di buat menjadi serbuk (blender) 

 

  

- Sampel diekstraksi dengan metode maserasi selama 3x24 

jam menggunakan etanol 96% 

- Diuapkan menggunakan Rotary Evaporator 

 

  

  

Kulit Buah Naga Merah 

Simplisia Kulit Buah Naga Merah 

Ekstrak Kental 
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Skema Kerja Pembuatan Sediaan Patch 

 

  

 

Dilarutkan dengan aquades          

pada wadah yang berbedah 

 

 

Dilarutkan propilenglikol dan 

metilparaben sampai larut 

 

       

 

Dilarutkan ekstrak dengan 

etanol 96% 

 

  

         Diamkan selama 1 jam 

    

        

 

 

 

 

 

Ditimbang semua bahan sesuai dengan 

perhitungan 

EC dan PVP 

Ditambahkan laturan propilenglikol dan 

metillparaben 

Ditambahkan ekstrak sedikit demi sedikit 

hingga homogen 

Dituang kedalam cawan petri 

Dimasukkan kedalam oven suhu 40°C 

selama ± 5jam 

Patch 
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Lampiran 2. Perhitungan  

a. Perhitungan Proses Rendemen 

% Randemen Ekstrak Kulit Buah Naga 

Merah 

= bobot ekstrak

bobot serbuk
 𝑥 100% 

 

 = 
 

63

634
 x 100% 

 

 = 10.09% 

   

b. Perhitungan Penimbangan Bahan 

1. Untuk Formula 1 (Basis) 

Etilcellulosa = 10

100
 x 10 ml = 1g 

 

PVP = 7

100
 x 10 ml = 0.7g 

 

Metilparaben = 0.3

100
 x 10 ml = 0.03g 

 

Propilenglikol = 10

100
 x 10 ml = 1g 

 

Etanol 96% = 0.5 ml 

 

Aquades  = ad 10 ml 

10 - (1+0.7+0.03+1+0.5) 

10 – 2.93 

7.07 

 

2. Untuk Formula 2 (Konsentrasi 20%) 

Ekstrak kulit buah naga = 20

100
 x 10 ml = 2g 

Etilcellulosa = 10

100
 x 10 ml = 1g 

PVP = 7

100
 x 10 ml = 0.7g 

Metilparaben = 0.3

100
 x 10 ml = 0.03g 
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Propilenglikol = 10

100
 x 10 ml = 1g 

Etanol 96% = 0.5 ml 

Aquades  = ad 10 ml 

10 - (1+0.7+0.03+2+0.5) 

10 – 4.23 

5.77 

 

3. Untuk Formula 3 (Konsentrasi 25%) 

Ekstrak kulit buah naga = 25

100
 x 10 ml = 2.5g 

Etilcellulosa = 10

100
 x 10 ml = 1g 

PVP = 7

100
 x 10 ml = 0.7g 

Metilparaben = 0.3

100
 x 10 ml = 0.03g 

Propilenglikol = 10

100
 x 10 ml = 1g 

Etanol 96% = 0.5 ml 

Aquades  = ad 10 ml 

10 - (1+0.7+0.03+2.5+0.5) 

10 – 4.73 

5.27 

 

4. Untuk Formula 4 (Konsentrasi 30%) 

Ekstrak kulit buah naga = 30

100
 x 10 ml = 3g 

Etilcellulosa = 10

100
 x 10 ml = 1g 

PVP = 7

100
 x 10 ml = 0.7g 

Metilparaben = 0.3

100
 x 10 ml = 0.03g 

Propilenglikol = 10

100
 x 10 ml = 1g 
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Etanol 96% = 0.5 ml 

Aquades = ad 10 ml 

10 - (1+0.7+0.03+3+0.5) 

10 – 5.23 

4.77 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengambilan 

sampel kulit buah naga 

merah  

Gambar 2. Proses 

penjemuran kulit buah naga 

merah 

Gambar 3. Kulit buah naga 

yang sudah kering 

Gambar 4. Penghalusan 

kulit buah naga  

Gambar 5. Penimbangan 

simplisia kulit buah naga 

merah yang sudah kering 

Gambar 6. Proses maserasi 

kulit buah naga  
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Gambar 7. Proses 

penyaringan kulit buah naga 

merah yang sudah kering 

Gambar 8. Diuapkan 

menggunakan rotary 

evaporator 

Gambar 9. Proses 

pengeringan kulit buah naga 

merah yang sudah kering 

Gambar 10. Ekstrak kental 

kulit buah naga  

Gambar 11. Ekstrak kental 

kulit buah naga 

Gambar 12. Hasil Skrining 

fitokimia (alkaloid) 

(alkaloid) 
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Gambar 13. Hasil Skrining 

fitokimia (saponin) 
Gambar 14. Hasil Skrining 

fitokimia (tanin) 

Gambar 15. Hasil Skrining 

fitokimia (flavanoid) 

Gambar 16. Proses 

penimbangan bahan 

Gambar 17. Penimbangan 

ekstrak 20% 

Gambar 18. Penimbangan 

ekstrak 25% 
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Gambar 19. Penimbangan 

ekstrak 30% 

Gambar 20. Penimbangan 

bahan (metilparaben) 

Gambar 21. Penimbangan 

bahan (propilenglicol) 

Gambar 22. Penimbangan 

bahan (etil cellulosa) 

Gambar 23. Penimbangan 

bahan PVP 

Gambar 24. Pencampuran 

bahan 
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Gambar 25. Pencampuran 

ekstrak 

Gambar 26. Penuangan 

formula (cawan petri) 

Gambar 27. Proses oven 

pengeringan 

Gambar 28. Dikeluarkan 

Sediaan setelah kering 

Gambar 29. Dicetak 

sediaan (F1) 

Gambar 30. Dicetak 

sediaan (F2) 
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Gambar 31. Dicetak 

sediaan (F3) 

Gambar 32. Dicetak 

sediaan (F4) 

Gambar 33. Uji 

organoleptis sediaan (warna, 

bentuk, aroma) Gambar 34. Uji keseragaman bobot  

F1 sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 35. Uji keseragaman bobot  

F2 sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 36. Uji keseragaman bobot  

F3 sebelum cycling  

R1 R2 R3 
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R1 R2 R3 

Gambar 37. Uji keseragaman bobot  

F4 sebelum cycling  

Gambar 38. Uji ketahanan lipat F1 

sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 39. Uji ketahanan lipat F2 

sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 40. Uji ketahanan lipat F3 

sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 41. Uji ketahanan lipat F4 

sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 42. Proses kalibrasi pH  
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Gambar 43. Dikembangkan sediaan didalam aquades 

50 ml selam 1 jam 

Gambar 44. Uji pH F1 sebelum 

cycling  

Gambar 45. Uji pH F2 sebelum 

cycling  

R1 R2 R3 

F4 F3 F2 F1 

R1 R2 R3 
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Gambar 46. Uji pH F3 sebelum 

cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 47. Uji pH F4 sebelum 

cycling  

R1 R2 

Gambar 48. Uji ketebalan F1 sebelum 

cycling  

Gambar 49. Uji ketebalan F2 sebelum 

cycling  

R1 R2 R1 R2 R3 R3 

Gambar 50. Uji ketebalan F3 sebelum 

cycling  

R1 R2 R3 R1 R2 R3 

Gambar 51. Uji ketebalan F4 sebelum 

cycling  

R3 
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V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 52. Uji daya serap lembab 

(berat awal F1) sebelum cycling  
Gambar 53. Uji daya serap lembab 

(berat awal F2) sebelum cycling  

R3 R1 R2 R1 R2 R3 

Gambar 54. Uji daya serap lembab 

(berat awal F3) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 55. Uji daya serap lembab 

(berat awal F4) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 56. Proses Oven 

suhu 40°C selama 24 jam 

Gambar 57. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F1) sebelum cycling  

R1 R2 R3 
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V 

 

 

 

 

 

Gambar 58. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F2) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 59. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F3) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 60. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F4) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 61. Uji susut pengeringan 

(berat awal F1) sebelum cycling  

R3 R1 R2 

Gambar 63. Uji susut pengeringan 

(berat awal F3) sebelum cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 62. Uji susut pengeringan 

(berat awal F2) sebelum cycling 

R1 R2 R3 
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Gambar 64. Uji susut pengeringan 

(berat awal F4) sebelum cycling 

R2 R3 R1 

Gambar 65. Dimasukkan 

kedalam wadah tertutup 

berisi silica gel selama 24 

jam 

R1 R2 R3 

Gambar 66. Uji susut pengeringan 

(berat akhir F1) sebelum cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 67. Uji susut pengeringan 

(berat akhir F2) sebelum cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 68. Uji susut pengeringan 

(berat akhir F3) sebelum cycling 

Gambar 69. Uji susut pengeringan 

(berat akhir F4) sebelum cycling 

R1 R2 R3 
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Gambar 70. Cycling Hari Ke-1  

Gambar 71. Cycling Hari Ke-2  

Gambar 72. Cycling Hari Ke-3  
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Gambar 73. Cycling Hari Ke-4  

Gambar 74. Cycling Hari Ke-5  

Gambar 75. Cycling Hari Ke-6  
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Gambar 76. Cycling Hari Ke-7  

Gambar 77. Cycling Hari Ke-8  

Gambar 78. Cycling Hari Ke-9 
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Gambar 79. Cycling Hari Ke-10 

Gambar 80. Cycling Hari Ke-11 

Gambar 81. Cycling Hari Ke-12 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

Gambar 82. Uji 

organoleptis setelah cycling 

(aroma, tekstur, warna) Gambar 83. Uji keseragaman bobot  

F1 setelah cycling  

R3 R2 R1 

R1 R2 R3 

Gambar 84. Uji keseragaman bobot  

F2 setelah cycling  

Gambar 85. Uji keseragaman bobot  

F3 setelah cycling  

R1 R2 R3 

R1 R2 R3 

Gambar 86. Uji keseragaman bobot  

F4 setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 87. Uji ketahanan lipat F1 

setelah cycling  
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Gambar 88. Uji ketahanan lipat F2 

setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 89. Uji ketahanan lipat F3 

setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 90. Uji ketahanan lipat F4 

setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 91. Proses kalibrasi pH 

(netral dan pH 4) 

Gambar 92. Dikembangkan sediaan didalam aquades 

50 ml selam 1 jam 
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Gambar 93. Uji pH F1 setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 96. Uji pH F4 setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 95. Uji pH F3 setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 94. Uji pH F2 setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 98. Uji ketebalan F2 setelah 

cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 97. Uji ketebalan F1 setelah 

cycling  

R1 R2 R3 
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Gambar 100. Uji ketebalan F4 setelah 

cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 99. Uji ketebalan F3 setelah 

cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 102. Uji daya serap lembab 

(berat awal F2) setelah cycling  

R3 R1 R2 

Gambar 101. Uji daya serap lembab 

(berat awal F1) setelah cycling  

R3 R1 R2 

Gambar 104. Uji daya serap lembab 

(berat awal F4) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 103. Uji daya serap lembab 

(berat awal F3) setelah cycling  

R1 R2 R3 
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Gambar 106. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F2) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 105. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F1) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 107. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F3) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 108. Uji daya serap lembab 

(berat akhir F4) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 109. Uji susut pengeringan 

(berat awal F1) setelah cycling  

R1 R2 R3 

Gambar 110. Uji susut pengeringan 

(berat awal F2) setelah cycling 

R1 R2 R3 
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Gambar 111. Uji susut pengeringan 

(berat awal F3) setelah cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 112. Uji susut pengeringan 

(berat awal F4) setelah cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 113. Dimasukkan 

kedalam wadah tertutup 

berisi silica gel selama 24 

jam 
Gambar 114. Uji susut pengeringan 

(berat akhir F1) setelah cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 115. Uji susut pengeringan 

(berat awal F2) setelah cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 116. Uji susut pengeringan 

(berat awal F3) setelah cycling 

R1 R2 R3 
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Gambar 117. Uji susut pengeringan 

(berat awal F4) setelah cycling 

R1 R2 R3 

Gambar 118. Uji Iritasi Kelompok F1 
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Gambar 119. Uji Iritasi Kelompok F2 

Gambar 120. Uji Iritasi Kelompok F3 
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Gambar 121. Uji Iritasi Kelompok F4 
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Lampiran 4. Tahap Pengukuran Perbedaan Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik 

Menggunakan SPSS 

 
Open Softwer SPSS. Klik “variabel view” masukkan nama data yang akan diuji. Dan 

pada menu “measure” ganti menggunakan “scale” 

 
Klik “data view” kemudian masukkan data yang akan diujikan. 
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Klik “analize” pilih “descriptive statistics” kemudian pilih “explore”. 

 
Pindahkan data ke “dependent list” menggunakan tanda pana yang mengarah pada tabel 

“dependent list” 
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Klik “plots” dan centang pada kotak “normality plots with test” dan tekan “continue” 

 

 
Setelah itu nilai normalitas otomatis akan muncul menggunakan metode “shapiro wilk” 

dikatkan berdistribusi normal apabila p>0.05. Dapat dikatakan data yang di dapat 

berdistribusi normal dan di lanjutkan dengan “metode paired samples test” 
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Klik “analyze” kemudian “compre means” dan setelah itu pilih “paired samples t test” 

 
Pindahkan data kedalam tabel “paired variables” dan tekan “ok” 

 

  



103 
 

 
Data otomatis akan muncul dengan sendirinya. 
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Lampiran  5. Analisis Data Menggunakan SPSS  

a. Hasil Data Uji Keseragaman Bobot sebelum dan setelah cycling 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keseragaman_Bobot_S

ebelum_Cycling 

.250 4 . .945 4 .683 

Keseragaman_Bobot_S

etelah_Cycling 

.283 4 . .863 4 .272 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Keseragaman_Bobo

t_Sebelum_Cycling  

Keseragaman_Bobo

t_Setelah_Cycling 

.00250 .00500 .00250 -.00546 .01046 1.000 3 .391 
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b. Hasil Data uji pH sebelum dan setelah cycling  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH_sebelum_cyclin

g 

.229 4 . .933 4 .613 

pH_setelah_cycling .264 4 . .880 4 .340 

a.Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Me

an 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pH_sebelum_

cycling  

pH_setelah_c

ycling 

.02

250 

.1059

5 

.05297 -

.14609 

.19109 .42

5 

3 .700 
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c. Hasil Data Uji Daya Serap Lembab sebelum dan setelah cycling 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_Serap_Lembab_s

ebelum_cycling 

.282 4 . .830 4 .500 

Daya_Serap_Lembab_s

etelah_cycling 

.341 4 . .878 4 .149 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Daya_Serap_Lemba

b_sebelum_cycling 

 

Daya_Serap_Lemba

b_setelah_cycling 

-.05250 .11354 .05677 -.23317 .12817 -.925 3 .066 
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d. Hasil Data Uji Susut Pengeringan sebelum dan setelah cycling 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Susut_Pengeringan_seb

elum_cycling 

.338 4 . .883 4 .150 

Susut_Pengeringan_set

elah_cycling 

.310 4 . .916 4 .195 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Susut_Pengeringan

_sebelum_cycling  

 

Susut_Pengeringan

_setelah_cycling 

-.02000 .06928 .03464 -.13024 .09024 -.577 3 .252 
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Lampiran  6. Hasil Data Uji Hedonik (Kesukaan) dan Uji Iritasi Menggunakan 

Google Form 

a. Hasil Uji Hedonik 
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b. Hasil Uji Iritasi 
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  Lampiran  7. Surat Komite Etik 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 9. Hasil Plagiat 
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